
i 
 

 

POLA INTERAKSI ANAK DENGAN  AL-QURAN DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PERILAKU SOSIAL  DI PANTI ASUHAN ULIL ABSHAR 

 

TESIS 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

MUFTI ILYAS KHARMAIN 

(18771015) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU  TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERIMAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020 



ii 
 

 

POLA INTERAKSI ANAK DENGAN  AL-QURAN DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PERILAKU SOSIAL  DI PANTI ASUHAN ULIL ABSHAR 

 

Tesis 

Diajukan Kepada  

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk memenuhisatupersyaratan 

dalammenyelesaikanProgram Magister 

 Pendidikan Agama Islam  

 

Oleh: 

 

Mufti Ilyas Kharmain 

Nim18771015 

 

DosenPembimbing1 

 

Dr. H. Suaib H.Muhammad, M.Ag. 

NIP. 19571231 198603 1 028 

 

DosenPembimbing II 

 

Dr. H. MohammadSamsul Ulum, M.A. 

NIP. 19720806 200003 1 001 

 

 

 

 
 

 

 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU  TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERIMAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020 



iii 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN  TESIS 

 
    

Tesisdenganjudul “POLA INTERAKSI ANAK DENGAN  AL-QURAN DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PERILAKU SOSIAL DI PANTI ASUHAN 

ULIL ABSHAR”  

setelahdiperiksa dan disetujuiuntukdiuji. 

 

Pembimbing I, 

 

 

 

Dr. H. Suaib H.Muhammad, M.Ag. 

NIP. 19571231 198603 1 028 

Pembimbing II, 

 
   

 

 

   
Dr. H. MohammadSamsul Ulum, M. A. 

NIP. 19720806 200003 1 001 

   

  Mengetahui : 

  Ketua Program Studi 

 

 

 

 

   

  Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag. 

  NIP. 19691020 200003 1 001 

 



iv 
 

 



v 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 

 

Kharmain, Mufti Ilyas. 2020. Pola Interaksi Anak  dengan  Al-Quran dan 

Implikasinya Terhadap Perilaku Sosial  di Panti Asuhan Ulil Abshar. Tesis , 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Suaib H. Muhammad, M.Ag (II) 

Dr. H. MohammadSamsul Ulum, M.A. 

Kata Kunci:Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran,Perilaku Sosial Anak 

 

 Interaksi dengan Al-Quran merupakan adanya hubungan fisik maupun non-

fisik dengan Al-Quran, Al-Quran ialah  buku panduan serta dijadikan pedoman 

hidup bagi umat Islam sehingga Al-Quran tidak akan bermanfaat  apabila hanya 

disimpan di lemari ataupun dipajang di rak buku, tidak dibaca, dipahami, bahkan 

diikuti isi ayat didalamnya.Salah satu  hak Al-Quran yang harus dipenuhi ialah 

berinteraksi  dengan baik pada saat menghafal, membaca dan mendengarkannya, 

menyimak  serta pemahaman dan penafsiran. Disana tidak ada sesuatu yang lebih 

baik selain dari memahami apa yang dikehendaki Allah dari diri kita. Dia 

menurunkan kitab-Nya agar kita, memahami rahasia ayat-ayat yang ada 

didalamnya menurut kadar  kemampuan masing-masing  dan dimana ia berpijak.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Pola 

Interaksi Anak dengan  Al-Quran yang diterapkan di Panti Asuhan Ulil Abshar 

dan Implikasinyaterhadap perilaku sosial  anak di Panti Asuhan Ulil  Abshar. 

 Penelitian ini menggunakanpendekatanpenelitian kualitatif dan 

jenispenelitianstudikasus, adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analis data menggunakan model Miles 

dan Huberman dan keabsahan datanya menggunakan triangulasi data dan sumber. 

  Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa(1)Interaksi Anak yang 

diterapkan di Panti Asuhan Ulil Abshar terdiri dari membaca, menghafal, dan 

memahami.Tingkatan  membaca Al-Quran  sebagian dari mereka tingkatan 

Tahqiq dan sebagian anak sudah mencapai dalam tingkatan membaca dengan 

tajwid dan membaca Tartil (membaca dengan tenang, tidak tergesa-gesa, dalam 

setiap ayat atau huruf yang dibaca ada perenungan dan juga paham akan maksud 

dari arti bacaan tersebut) dan terkait program hafalan yang diterapkan masih 

dalam tingkatan Hafidz Ziyadah.Adapun interaksi dengan memahami Al-Quran 

anak-anak diberi pengetian makna beserta kandungan isi dari ayat-ayat Al-Quran 

(2)Implikasi Interaksi Anak-anak dengan Al-Quran di panti Asuhan Ulil Abshar 

terhadap  perilaku sosialnya tercermin ketika anak-anak berbicara dengan sesama 

dengan bahasa yang baik dan peka terhadap lingkungan sekitar. 
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MOTTO 

 

نعمة ترفع العمر . نعمة لا يعرفها إلا من ذاقها . الحياة في ظلال القرآن نعمة 
 .والحمد لله لقد من على بالحياة فى ظلال القرآن فترة من الزمان. وتباركه وتزكيهه

 
Hidup di bawah naungan Al-Qur’am merupakan suatu kenikmatan. Kenikmatan 

yang tiada dapat dirasakan, kecuali hanya oleh mereka yang benar-benar telah 

merasakannya. Suatu kenikmatan yang mengangkat jiwa, memberikan 

keberkahan dan mensucikannya,Segala puji bagi Allahyang telah 

menganugrahkan kepadaku kehidupan di bawah naungan al-Quran dalam periode 

di zaman ini
1
.  

 

                                                           
1
Sayyid Qutub,Tafsir Fizilalil Quran, terj.As’adYasin Abdul Aziz Salim Basyarahil,cet (Jakarta: 

Gema Insani Press,2001)jilid I, 3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

 Pendidikan berperan penting untuk mewujudkan masa depan bangsa. 

Semua proses yang dilakukan dalam pendidikan pada hakikatnya adalah 

membentuk akhlak terpuji.Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 

Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan tanggung jawab.
1
 

 

 Upaya agar terlaksana tujuan pendidikan tersebut salah satunya harus ada 

interaksi seseorang dengan Al-Quran dalam kesehariannya. Pola interaksi 

merupakan  hubungan antara individu yang saling  memengaruhi antara keduanya. 

Sehingga terjadinya suatu hubungan timbal balik.
2
Salah satu  hak Al-Quran yang 

harus dipenuhi ialah berinteraksi  dengan baik pada saat menghafal, membaca dan 

mendengarkannya, menyimak dan memerhatikannya serta pemahaman dan 

                                                           
1
.Tim penyusun. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib 

Belajar. (Bandung: Citra Umbara.2012)6. 
2
Bimo walgito. Psikologi sosial (suatu pengantar).( Yogyakarta: Andi Offset, 2003),65. 
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penafsiran. Disana tidak ada sesuatu yang lebih baik selain dari memahami apa 

yang dikehendaki Allah dari diri kita. Dia menurunkan kitab-Nya agar kita, 

memahami rahasia ayat-ayat yang ada didalamnya menurut kadar  kemampuan 

masing-masing  dan dimana ia berpijak.
3
 

Interaksi dengan Al-Quran merupakan adanya hubungan fisik maupun 

non-fisik dengan Al-Quran dengan cara mendengar, membaca, menghafal bahkan 

memahami isinya dan mengamalkannya. Kitab Al-Quran ialah  buku panduan 

serta dijadikan pedoman hidup bagi umat Islam sehingga Al-Quran tidak akan 

bermanfaat apabila hanya disimpan di lemari ataupun dipajang di rak buku, tidak 

dibaca, dipahami, bahkan diikuti isi ayat didalamnya. 

 Al-Quran di dalamnya terdapat banyak ajaran mengenai pendidikan, yakni 

seperti yang tercantum pada Al-Quran, Luqman [31] :12 -19 yang di dalamnya  

menerangkan  nasihat Luqman terhadap anaknya yang intinya adalah menamkan 

nilai aqidah  syariah, ibadah dan ilmu pengetahuan yang merupakan tujuan hidup 

dan pendidikan merupakan keharusan mendukung dari tujuan hidup tersebut 

dengan Al-Quran sebagai pedoman hidup.
4
 

Menurut Yusuf Al-Qardhawi di tegaskan bahwasannya Al-Quran 

merupakan roh Rabbany yang menjadikan akal dan hati  hidup sebagaimana  

merupakan dustur ilahy yang mengendalikan kehidupan individu dan masyarakat. 

Telah ditetapkan hikmah Allah untuk menuurunkan Al-Quran secara berangsur-

                                                           
3
.Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Beinteraksi dengan Al-Quran (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-kautsar, 2018),5. 
4
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 2008),20. 
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angsur, agar tertanam didalam hati dan meresap kedalam akal. Berbagai peristiwa 

dipecahkan dengan ayat-ayat Allah, berbagai pertanyaan dijawab, dan hati 

Rasulullah diteguhkan untuk menghadapi berbagai ujian dan kesulitan beserta 

para sahabat.
5
 Sebagaimana firman-Nya: 

 لنُِثبَِّتَ بوِ ۛ   كَذٰلِ َ ۛ  وَقاَلَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا لَوْلََ نُ زِّلَ عَلَيْوِ الْقُرْاٰنُ جُُْلَةً وَّاحِدَة
هُتَ رْتيِْلًً  رً ٕٖ- فُ ؤَادكََوَرَت َّلْن ٰ نَٰ  باِلَْْقِّ وَاَحْسَنَ تَ فْسِي ْ  ٖٖ – ۗ  وَلََ يأَْتُ وْنََ  بِثََلٍ اِلََّ جِئ ْ

 
Berkata orang-orang kafir ―Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan 

kepadanya sekaligus?‖ Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 

(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 

(berangsur-angsur, perlahan dan benar). Dan mereka (orang-orang kafir 

itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, melainkan 

Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling 

baik.(Al-Quran, Al-Furqan [25] 32-33)
6
 

 

Peran penting Al-Quran bagihidup setiap insan  maka pengenalan Al-Qur’an 

diperlukan. Upaya tersebut bukan sekedar memahamisecara fisik dan sejarah 

semata, akan tetapi   lebih penting  daripada itu adalah seorang muslim laki 

maupun perempuan bisa  membaca sekaligus pahamisi  yang termaktub dalam 

butiran ayat Al-Qur’an.
7
 

Belajarsekaligus mengajarkan al-Qur’an merupakan suatu yang tidak dapat 

dielakkan lagi, karena Al-Qur‟an ialah sumber utama bagi kehidupan manusia. 

Rasulullah bersabda:   

                                                           
5
Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Beinteraksi dengan Al-Quran (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-kautsar, 2018) ,12. 
6
.Mahmud Yunus, Tafsir Al-Quran Karim (Tangerang:MahmudYunus wa Dzuriyat,2008) 

529 
7
.Zulfison  dan  Muharram,Belajar Mudah Membaca Alquran dengan Metode mandiri 

(Jakarta: Ciputat Press, 2003),1. 
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خَي ْركُُْ  مَنْتَ عَلََّ  القُرْآنَ »: عَنِ النَِّ ِّ َ لَّ  ااُ عَلَيْوِ وََ لََّ  قاَلَ عَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، 
 (رواه البخارى)« وَعَلَّمَوُ 

‖Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan mengajarkannya‖ 

(Hadist riwayat, Imam Bukhori )
8
 

 

 Hadis diatas memberikan motifasi kepada manusia agar senantiasa 

mempelajari, memahami serta mengajarkan Al-Qur’an karena disampaikan secara 

tegas bahwa barangsiapa yang belajar  dan mengajarkan’ Al-Quran kepada orang 

lain maka akan mendapatkan pahala kebaikan serta memiliki keistimewaan dalam 

dirinya  disisi Allah dan sesama. 

Namun realitas dalam kehidupan masyarakat modern, interaksi dengan Al-quran 

mulai menurun bahkan menghilang, hal ini diakibatkan banyaknya kegiatan masyarakat 

dan kemajuan teknologi. Sungguh di zaman ini manusia benar-benar disibukkan 

dengan gadget. Apapun keadaanya manusia benar-benar tidak lepas dari gadget dan 

digunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan buang-buang waktu. Di jalan lihat 

gadget, sedang antre lihat gadget, sedang berbicara pun curi-curi pandang lihat gadget. 

Memang gadget ibarat pedang bermata dua, jika digunakan dengan bijak, gadget sangat 

bermanfaat, akan tetapi kebanyakan kita lalai dan kurang bijak menggunakan 

gadget.Sungguh benar akan datang zaman di mana manusia benar-benar meninggalkan 

Al-Quran.Allah Ta’ala berfirman: 

 ٖٓ- وَقاَلَ الرَُّ وْلُ ي ٰرَبِّ اِنَّ قَ وْمِ  اتَََّّذُوْا ىٰذَا الْقُرْاٰنَ مَهْجُوْراً 

Berkata Rasul (Muhammad) ―Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 

menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan.‖ (Al-Quran ,Al-Furqan [25] 30) 
9
 

                                                           
8
.’Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Albukhori, Shahih Al-Bukhari, Bab Khairukum 

Man Ta‟allama Al-Qur`An Wa „Allamah, Hadits Nomor 5027, juz 6( Daruqunnajah 2001),192. 

https://muslim.or.id/28945-karena-gadget-jangan-sampai-mata-dan-hati-menjadi-buta.html
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Salah satu kelalaian kita adalah gadget memalingkan kita dari Al-Quran. 

Sungguh sangat tersentuh membaca perkataan Khalid bin Walid yang begitu 

sedih karena tidak bisa fokus belajar Al-Quran karena sibuk dengan jihad, 

sedangkan kita sekarang meninggalkan Al-Quran karena gadget.Khususnya umat 

muslim melupakan adanya Al-quran dengan memiliki alquran yang bagus dan 

menaruhnya di rak lemari sehingga  lupa untuk membacanya.  

Perilaku sosial sendiri merupakan kegiatan fisik maupunkejiwaan 

seseorang kepada orang lain atau sebaliknya bertujuan  memenuhi diri atau orang 

lain sesuai  tuntutan sosial yang berlaku.
10

Kenyamanan, keamanan,  serta 

kemuliaan  akan didapat dalam diri manusia apabila mengikuti aturan yang 

tertuang didalam  Al-Quran. Sebaliknya akan terasa gundah, kacaudan ketidak 

menentuan akan timbul di masyarakat jika mereka menjauhkan diri bahkan 

meninggalkan Al-Qur’an dalam kehidupannya. 

Peran penting sebuah lembaga dalam menumbuhkan dalam diri anak sejak 

dini menanamkan untuk selalu berinteraksi dengan Al-Quran sehingga   adanya 

intensitas yang lebih terhadap Al-Quran dalam kehidupan kesehariaanya dengan 

selalu mendengar, membaca, menghafal bahkan memahami dan mempraktekkan 

isi kandungan yang ada di dalamnya sehingga mewujudkan perilaku sosial yang 

baik.Panti Asuhan Ulil Abshar merupakan sebuah salah satu lembaga sosial di 

kota Malang. Merupakan Panti Asuhan putra dibawah naungan Pimpinan 

Muhammadiyah cabang Dau dan pada saat ini mengasuh sebanyak 23 anak dari 

                                                                                                                                                               
99

.Mahmud Yunus, Tafsir Al-Quran Karim (Tangerang:MahmudYunus wa Dzuriyat,2008) 

528 
10

.Abdul Rahman Saleh, Psikologi; Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2009),182. 

https://muslim.or.id/30096-keutamaan-mempelajari-tafsir-alquran-3.html
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berbagai kota dan latar belakang budaya dan jenjang pendidikan yang berbeda 

dari tingkat SD,SMP sampai SMA  didalamnya. Panti Asuhan ini memiliki 

perhatian khusus terhadap pendidikan umum maupun agama maka dijadikannya 

sebagai wadah lembaga sosial   yang membimbing dan mendidik anak-anak untuk   

mempelajari, memahami serta memperdalam ilmu-ilmu keagamaan berlandaskan 

Al-Quran dan hadis dengan berbagai kegiatan serta memberikan kesempatan dan 

memfasilitasi kepada Anak-anak panti agar selalu bersama dengan Al-Quran 

dalam kesehariannya.. Anak-anak yang berada didalamnya sangatlah antusias 

mengikuti kegiatan keagamaan dengan mempelajari Al-Quran serta kajian islam 

untuk menumbuhkan dalam diri iman dan taqwa.
11

Sehingga Panti Asuhan 

memiliki peran penting dalam membentuk pribadi anak-anak untuk berinteraksi 

dengan Alquran dalam setiap aktifitas kesehariannya dan membentuk perilaku 

sosial  anak yang mencerminkan nilai-nilai  Qurani sehingga sebuah keharusan 

adanya lembaga  yang konsen terhadap interaksidengan al Quran.  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui lebih lanjut  

dengan melaksanakan penelitian dengan judul ―Pola Interaksi Anak  dengan  Al-

Quran dan Implikasinya Terhadap Perilaku Sosial  di Panti Asuhan Ulil Abshar‖. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Pola Interaksi Anak dengan  Al-Quran yang diterapkan di 

Panti Asuhan Ulil Abshar?  

                                                           
11

Observasi awal Lokasi penelitian di Panti Asuhan Ulil Abshar,(Malang,8 September 

2020) 
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2. Bagaimana Implikasi  Pola Interaksi Anak  dengan  Al-Quran terhadap 

perilaku sosial   di Panti Asuhan Ulil  Abshar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Pola Interaksi Anak  dengan  

Al-Quran yang diterapkan di Panti Asuhan Ulil Abshar.  

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Implikasi Pola  Interaksi Anak 

dengan  Al-Quran terhadap perilaku sosial di Panti Asuhan Ulil Abshar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa memberikan wawasan pengetahuan yang 

luasmengenai pola  interaksi dengan Al-quran  yang baik dan tepat 

serta memberikan kontribusi dan inovasi agar Anak-anak di panti 

Asuhan Ulil Abshar lebih dekat dan mudah berinteraksi dengan Al-

quran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menjadi bekal seorang peneliti sebagai calon pendidikkhususnya 

yang terkait dengan penelitian mengenai pola  interaksi anak  

dengan Al-Quran. 

b. Bagi institusi 
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Hasil penelitian inibisa memberikan kontribusi nyata terhadap 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan khususnya mahasiswa 

dalam mengembangkan keilmuan dalam berinteraksi dengan Al-

Quran  serta sebagai rujukan bagimahasiswa yang akan 

mengerjakan tesis sesuai dengan pembahasan. 

c. Bagi lembaga yang diteliti 

Penelitian ini dapat digunakan oleh kepala panti dan pengurus panti 

sebagai bahan masukan serta pedoman dalam proses 

pengembangan pola interaksi dengan Alquran. 

 

E.  Orisinalitas Penelitian 

 Berdasarkan eksplorasi peneliti terhadap  hasil penelitian yang ada maka  

adanya  relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, untuk mempermudah 

memahami peneliti akan memaparkan persamaan dan perbedaan dengan sebuah 

tabel  sebagai berikut:   

1.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan 

NO NAMA DAN 

JUDUL 

PENELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN ORISINALITAS 

PENELITIAN 

1 Deko Sandra. 

dengan judul 

―Interaksi 

Edukatif 

Dalam Kisah-

Kisah 

Alqur’an(Anali

sis Q.S. al-

Kahfi: 60-82, 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai pola 

interaksi dalam 

Al-quran  

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

kepustakaan 

(library 

research) 

sedangkan 

peneliti 

Fokus Penelitian 

ini lebih 

menekankan pada 

Pola 
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dan Q.S. ash-

Shaffat:102-

107 )‖.  

 

menggunakan 

studi kasus 

 

InteraksiAnakdeng

an  Al-Quran dan 

Implikasinya 

terhadap Perilaku 

Sosial di Panti 

Asuhan Ulil 

Abshar 

2. Anik 

AtusSadiyah,  

2015 dengan 

judul  ―Pola 

Interaksi 

SiswaMadrasa

h Ibtidaiyah 

Negeri Malang 

I dengan Al-

Quran (Studi 

Kasus di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri Malang 

I)‖ 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai pola 

interaksi  

dengan Al-

quran  dan  

Jenis penelitian 

yang 

digunakan 

Studi Kasus  

Fokus 

penelitian lebih 

menekankan 

pada interaksi 

dengan Al-

quran mengenai 

BTQ sedangkan 

peneliti lebih 

menekankan 

pada pola 

interaksi 

dengan Al-

Quran serta 

implikasi 

terhadap 

perilaku sosial 

anak. 

Fokus Penelitian 

ini lebih 

menekankan pada 

Pola Interaksi 

Anakdengan  Al-

Quran dan 

Implikasinya 

terhadap Perilaku 

Sosial  di Panti 

Asuhan Ulil 

Abshar 

3. RofiatunNisa. 

2018 dengan 

judul 

―Pengaruh 

Pola Asuh 

Orang Tua dan 

Interaksi 

Sosial 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai Pola 

interaksi  

Penelitian ini 

menggunakan 

penedekatan 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif (studi 

kasus) dan 

Fokus Penelitian 

ini lebih 

menekankan pada 

Pola Interaksi 

Anakdengan  Al-
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Pelajaran 

Matematika 

Siswa Kelas 

IV di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Se-

Kecamatan 

Lowokwaru 

Kota Malang‖.  

 

fokus penelitian 

ini  pola asuh 

Orang tua 

terhadap hasil 

belajar 

sedangkan 

peneliti pada 

pola interaksi 

dengan Al-

quran.  

Quran dan 

Implikasinya 

terhadap Perilaku 

Sosial di Panti 

Asuhan Ulil 

Abshar 

4. Moch Fatchur 

Rohman 

Saekoni  2016 

dengan Judul 

Pengaruh 

tingkat 

kecintaan 

siswa pada 

Alquran 

terhadap 

perilaku sosial 

di Sekolah 

Dasar Islam 

Baitussalam 

Toyomas 

Kabupaten 

Banyuwangi. 

Pembahasan 

pola interaksi 

dengan Al-

quran 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

campuran 

(mixeds 

metods) adalah 

metode yang 

digunakan 

secara bersama 

dengan tujuan 

saling 

melengkapi 

gambaran hasil 

penelitian dan 

untuk 

memperkuat 

analisis 

penelitian.penel

iti 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif (studi 

kasus). 

Fokus Penelitian 

ini lebih 

menekankan pada 

Pola Interaksi 

Anakdengan  Al-

Quran dan 

Implikasinya 

terhadap Perilaku 

Sosial  di Panti 

Asuhan Ulil 

Abshar 

5. Noer Azizi 

2012, Konsep 

Interaksi 

Edukatif antara 

Guru dan 

Murid 

Perspektif KH. 

Hasyim 

Asy’ari. 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai Pola 

interaksi 

Fokus 

penelitian ini 

konsep 

interaksi guru 

dan murid 

sedangkan 

pneliti interaksi 

dengan Alquran 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

Studi pustaka 

Fokus Penelitian 

ini lebih 

menekankan pada 

Pola Interaksi 

Anakdengan  Al-
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(Library 

Research) 

sedangkan 

peneliti Studi 

kasus 

Quran dan 

Implikasinya 

terhadap Perilaku 

Sosial  di Panti 

Asuhan Ulil 

Abshar 

 

Peneliti mengarahkan penelitiannya mengenai Pola Interaksi Anak dengan 

Al-Quran dan Implikasinya terhadap perilaku sosial di Panti Asuhan Ulil Abshar 

serta mengfokuskan kepada pola interaksi Anak dengan Al-Quran yang 

diterapkan Panti Asuhan Ulil Abshar dan Implikasi polainteraksi Anak dengan Al-

Quran terhadap perilaku sosial sehingga peneliti akan berusaha untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa hasil data berkenaan hal tersebut secara 

mendalam. 

F. Definisi Istilah 

1. Pola Interaksi  Al-Quran Adalah sebuah aktifitas  adanya hubungan fisik 

maupun non fisik dengan alquran dengan cara mendengar, 

membaca,menghafal bahkan memahami,mengamalkan serta  

mendakwahkan isi kandungan yang ada didalamnya. 

2. Perilaku Sosial Anak adalah Perbuatan seorang anak yang dicerminkan 

dalam kehidupan kesehariannnya karena adanya  dorongan dari  benda 

(simbol) seperti halnya Al-Quran, Buku Motifasi maupun orang lain atau 

sebaliknya   bertujuan untuk memenuhi diri atau orang lain yang sesuai 
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dengan tuntutan sosial yang berlaku. Misalnya: menghormati orang lain, 

sopan santun, tolong menolong dan lain-lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pola Interaksi dengan Al-Quran 

1.Pola Interaksi 

Pola secara etimologi  ialah gambar yang dibuat contoh atau 

model.
12

Interaksi adalah sebuah hubungan antara kedua individu dan 

individu satu dapat memberikan pengaruh individu yang lain atau 

sebaliknya
13

. Jika dihubungkan dengan pola interaksi merupakan  bentuk-

bentuk dalam proses terjadinya interaksi.pola interaksi adalah bentuk 

hubungan timbal balik orang satu dengan orang lainnya. Sebagai makhluk 

sosial, kecenderungan manusia untuk berhubungan dengan yang lain untuk 

melahirkan komunikasi dua arah baik melalui bahasa maupun perbuatan. 

Karena adanya aksi maka reaksipun terjadi, inilah unsur yang membentuk 

terjadinya interaksi
14

 

 Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial, sehingga 

dalam hubungannya setiap manusia bagaimanapun juga tidak dapat 

terlepas dari individu yang lain. Dengan demikian kegiatan manusia akan 

selalu dibarengi dengan proses interaksi, baik interaksi dengan alam 

lingkungan, interaksi dengan sesama, maupun dengan Tuhannya. Manusia 

                                                           
12

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id 
13

Bimo walgito. Psikologi sosial (suatu pengantar).( Yogyakarta: Andi Offset, 2003),65.  
14

 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak ,  (UIN Malang 

Press, 2008), Cet I, h. 38.  

13 
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sebagai makhluk sosial, didalam kehidupannya membutuhkan hubungan 

dengan manusia lainnya. Hubungan itu terjadi karena setiap manusia 

memiliki  kebutuhan yang berbeda-beda dan karena saling membutuhkan, 

membuat manusia cenderung untuk untuk berhubungan melahirkan 

komunikasi dua arah melalui bahasa dan mengandung tindakan dan 

perbuatan. Karena ada aksi dan reaksi, interaksipun terjadi. Oleh sebab itu, 

interaksi akan berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua 

orang atau lebih.
15

 

 Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan 

individu yang lain dan dapat memberikan pengaruh antara keduanya jadi 

terdapat adanya hubungan  saling timbal balik.
16

Interaksi sosial 

merupakan  sebuah materi utama untuk dikaji  dalam ilmu sosiologi.Ada 

sebagian besar tokoh sosiologi mengfokuskan  dirinya terhadap interaksi 

sosial. Sosiolog menggunakan pendekatan khusus yang dikenal dengan 

istilah prespektif interaksionis (interactionist perspective). Bentuk 

hubungan yang terjadi di masyarakat diamati melalui kacamata teori 

interaksionisme simbolik ini menitikberatkan  pada pendapat salah satu 

tokoh pengembang teori ini yaitu Hebert Blumer.
17

 Prespektif Hebert 

Blummer pada hakikatnya interaksi sosialyang terbentuk di lingkungan 

tersebut merupakan cerminan pemaknaan setiap masing-masing pribadi 

kepada pribadi yang lain melalui simbol, tindakan dan respon. Sehingga 

                                                           
15

Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya : Bina Ilmu, 1982),  Cet IV, h 42. 
16

 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009),62. 
17

 Nasrullah Nazsir. Teori-Teori Sosiologi. (Bandung: Widya Padjadjaran, 2008),32. 
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permasalahan ini menjadikan masyarakat tidak dapat dilihat dari satu 

sudut pandang tetapi melalui berbagai sudut pandang, karena masyarakat 

itu beraneka ragam karakteristik didalamnya, sehingga tidak bisa  

kemudian masyarakat diinterpretasikan  dengan  asumsi yang tunggal. 

Teori interaksi simbolik  prespektif Blumer memiliki ide yang 

mendasar adalah sebagai  berikut:
18

 

a. Masyarakat termasuk orang yang saling  berinteraksi dan  kesesuaian 

melalui tindakan secara bersama-sama sehingga membentuk sebuah 

struktur sosial. 

b. Interaksi merupakan segala aktifitas  manusia yang berkaitan dengan 

aktifitas individu yang lain. Terdapat dua interaksi berupa  

nonsimbolis mencakup stimulus dan respon sedangkan simbolis 

adalah aksi. 

c. Objek-objek  yang ada tidak memiliki makna intristik. Makna yang 

dicerminkan merupakan sebuah produk interaksi simbolis.Objek 

tersebut dikategorikan kedalam tiga kategori yaitu: objek fisik, objek 

sosial dan objek abstrak. 

d. Manusia bukan sekedar mengetahui objek eksternal saja dan mereka 

juga melihat dirinya adalah objek. 

e. Aktivitas manusia merupakan sebuah interpretasi yang dibuat manusia 

itu sendiri. 

                                                           
18

Dadi Ahmadi,Interaksi Simbolik Sebuah Pengantar,vol 9No 2 (Desember. 2008),310 
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f. Aktivitas bersama adalah kegiatan saling berkaitan dan disesuaikan 

oleh anggota-anggota kelompok. Hal tersebut   dilakukan secara 

berulang-ulang dengan kondisi stabil namun dalam keadaan lain 

mereka melahirkan sebuah kebudayaan. 

Penjelasaan mengenai teori interaksi simbolik ini mengacu pada satu 

hal yang jelas yaitu bagaimana dan dengan apa seseorang berinteraksi di 

lingkungan sosial, hal tersebut  dijawab dalam ulasan buku teori sosiologi 

modern,
19

yakni  dimaksudkan seseorang melakukan hubungan yaitu 

situasi seseorang  bagaimana dia menggunakan keahlian berfikirnya  untuk 

berinteraksi dalam proses  mengamati  simbol-simbol yang pada akhirnya 

dijadikan tumpuan dalam melaksanakan kegiatan. Sehingga hal ini yang 

melandasi seseorang dalam kehidupan bermasyarakat bisa berkembang 

dan menciptakan masyarakat yang memilki kekhususan dalam proses 

interaksinya. 

. Pola interaksi dibagi menjadi tiga yaitu, interaksi satu arah, interaksi 

dua arah dan interaksi multi arah.   Interaksi terdiri atas 3 macam yaitu :   

a. Pola Interaksi satu arah   

 Dalam pola ini, guru atau penyampai pesan mempunyai otoritas 

yang mutlak, artinya gurulah yang beperan sebagai pemberi aksi dan siswa 

berperan sebagai penerima aksi. Pola interaksi jenis satu arah ini 

kebanyakan di dominasi oleh metode ceramah saja, sehingga guru, 

merupakan agen yang menyampaikan sejumlah pengetahuan kepada 

                                                           
19

Bernard Raho. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prestasi Pusaka, 2007),106 



17 
 

subyek belajar. Oleh karena itu , figur guru yang tampak adalah sumber 

semua ilmu pengetahuan, sedangkan subyek didik tidak tau apa- apa. 

Dalam situasi seperti ini, pengajaran dapat didefinisikan sebagai 

penyampaian informasi dan siswa hanya menampung sejumlah informasi 

yang di suapkan oleh guru. Sistem pembelajaran semacam ini sering 

disebut sebagai one way traffic system. Adapun komunikasi antara guru 

dengan siswa hanya terjadi pada saat ujian atau tes saja. Dengan demikian 

pola interaksi satu arah ini, seorang guru adalah segala- galanya, artinya 

guru sangat dominan dalam proses pembelajaran.
20

 

Komunikasi satu arah merupakan komunikasi yang berlangsung 

dari satu pihak saja, yaitu hanya dari pihak komunikator dengan tidak 

memberi kesempatan kepada komunikan untuk memberikan respon atau 

tanggapan. Contohnya : Atasan sedang memberikan perintah kepada 

skretarisnya, sebuah baliho iklan produk yang sedang dibaca seseorang di 

pinggir jalan, dan komandan perang memberikan perhatian bagan 

komunikasi satu arah.
21

 

 

 

 

 

  

 
                                                           

20
Sunhaji, Strategi Pembelajaran. (Yogyakarta: Grafindo Litera Media. 2009)31 

21
Mulyana,D (Ed),Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004)28. 

A 

B C D 
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 2.1 Gambar Pola Interaksi satu arah 

b.  Pola Interaksi dua arah atau timbal balik (Two way traffic 

aommunication)   

Komunikator dan Komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam 

menjalani fungsi mereka, Komunikator pada tahap pertama menjadi 

komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Namun 

pada hakekatnya yang memulai percakapan adalah komunikator utama, 

komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses 

Komunikasi tersebut, Prosesnya dialogis, serta umpan balik terjadi secara 

langsung. komunikasi yang terjadi ketika seseorang mengirim pesan, 

mengeluarkan ide, gagasan, pendapat dan penerima pesan (pendengar) 

menanggapi isi pesan atau komunikasi dua arah merupakan komunikasi 

yang berlangsung antara dua pihak dan ada timbal balik baik dari 

komunikator maupun komunikan.
22

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Gambar Pola Interaksi dua arah 

                                                           
22

 Onong UchjanaEffendy,, Ilmu Komunikasi – Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006).32  

A 

B D C 
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c.Pola Interaksi banyak arah    

  Proses komunikasi terjadi dalam satu kelompok yang lebih banyak di 

mana Komunikator dan Komunikan akan saling bertukar pikiran secara 

dialogis.  Komunikasi kesegala arah merupakan komunikasi yang 

berlangsung dari beberapa komunikator dan komunikan yang saling 

berinteraksi yang tingkat, kedudukan, serta wewenangnya berbeda-beda. 

Contohnya diskusi antar anggota rapat. Keuntungan dan kelemahan 

komunikasi kesegala arah hampir sama dengan komunikasi dua arah, yang 

membedakannya adalah dalam komunikasi dua arah, komunikator dan 

komunikannya hanya dua orang, tetapi dalam komunikasi ke segala arah, 

komunikator dan komunikanya lebih dari dua orang.
23

 

 

 

 

 

 

   

2.3 Gambar Pola Interaksi banyak  arah 

 Aspek-aspek yang melandasi terjadinya interaksi sosial,antara lain:
24

 

                                                           
23

Mulyana, D (Ed),Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004), hal.33 

24
Sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010),185. 

 

A 

B D C 
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a. Komunikasi   

Komunikasi ialah proses interaksi antara individu kepada 

individu  lain  dengan mengirim sebuah berita atau informasi. 

Komunikasi yang dapat terbentuk dalam kehidupan sehari-hari bisa 

dicontohkan  pembicaraan  dua orang atau lebih, berita yang 

dibacakan oleh penyiar,pidato, kabar  berita, dan sebagainya. Ada 

lima komponen agar terciptanya komunikasi, yakni:  

1) Adanya pengirim berita  

2) Penerima berita  

3) Berita yang dikirimkan  

4) Media atau alat pengirim berita  

5) Sistem symbol yang digunakan untuk menyatakan berita   

b. Sikap  

Sikap  merupakan sebuah ungkapan  yang menciptakan dalam 

diri individu  rasa bahagia maupun tidak bahagia dan  perasaan biasa 

sajaindividukepada sesuatu yang dihadapi. Dalam hal ini dapat 

berbentuk  benda, kejadian, situasi, orang , ataupun kelompok.Tiga 

domain yang dinyatakan sebuah sikap yakni :  

1) Affect, merupakan perasaan yang timbul  

2) Behavior, merupakan perilaku yang mengikuti perasaan itu   

3) Cognition, merupakan penilaian terhadap objek sikap  

c. Tingkah Laku Kelompok  
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Teori tingkah laku kelompok awal  dimaksudkan oleh  tokoh 

psikologi aliran klasik merupakan gabungan dari sikapsekelompok 

orang  secara bersamaan Teori yang kedua tingkah laku prespektif 

Gustave Le Bon yaitu apabila kedua individu atau lebih berkelompok 

disebuah tempat khusus dan mereka dapat  menciptakan  perilaku 

yang berbeda daripada ciri-ciri perilaku masing-masing individu 

tersebut. 

Adapun Interaksi yang bernilai edukatif, yaitu interaksi yang 

dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan 

perbuatan seseorang. Interaksi edukatif harus menggambarkan 

hubungan aktif dua arah dengan sejumlah pengetahuan sebagi 

mediumnya sehingga interaksi ini merupakan hubungan yang 

bermakna dan kreatif. Dalam pola interaksi antara guru dengan murid 

adalah dalam proses pembelajaran seorang guru menghadapi murid-

muridnya yang merupakan suatu kelompok manusia didalam kelas. Di 

dalam interaksi tersebuttampak bahwa guru mencoba untuk menguasai 

kelasnya supaya proses interaksi berlangsung dengan seimbang, 

dimana terjadi saling mempengaruhi antara kedua belah pihak, baik 

guru maupun murid. Sebagai contoh seorang guru mengadakan 

diskusi diantara anak didiknya untuk memecahkan sebuah persoalan, 

disinilah proses interaksi itu akan terjadi, adanya saling memberikan 

pendapat yang bebeda antara satu sama lain. Dengan adanya interaksi 

pola pikir, pola sikap dan pola tingkah laku, maka sikap yang maunya 
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benar dan menang sendiri tidak akan muncul dan berkembang. 

Sebaliknya akan tumbuh sikap yang toleran dan saling menghargai 

antara yang satu dengan yang lainnya
25

 

Sebagai interaksi yang bernilai normatif, maka interaksi edukatif 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  

a. Interaksi edukatif mempunyai tujuan Tujuan dalam interaksi 

edukatif adalah untuk membantu anak didik dalam suatu 

perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi edukatif 

sadar akan tujuan dengan menempatkan anak didik sebagai pusat 

perhatian, sedangkan unsur lainnya sebagai pengantar dan 

pendukung.   

b. Mempunyai prosedur (jalannya interaksi) yang direncana Agar 

dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan 

interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah sistematik yang 

relavan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu 

dengan yang lain, mungkin akan membutuhkan prosedur dan 

desain yang berbeda-beda.  

c. Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi khusus 

Dalam hal materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok 

untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini perlu memperhatikan 
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komponen-komponen pengajaran yang lain. Materi harus sudah 

didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya interaksi edukatif
26

 

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik Sebagai konsekuensi, bahwa 

anak didik merupakan sentral, maka aktivitas anak didik 

merupakan syarat mtlak bagi berlangsungnya interaksi edukatif. 

Aktivitas anak didik dalam hal ini baik secara fisik maupun mental 

aktif. Inilah yang sesuai dengan konsep CBSA (Cara Belajar Siswa 

Aktif).   

e. Guru berperan sebagai pembimbing Dalam perannya sebagai 

pembimbing, guru harus berusaha  

f. menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses 

interaksi edukatif yang kondusif. Guru harus siap sebagai mediator 

dalam segala situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru 

merupakan tokoh yang akan dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh 

anak didik. guru (lebih baik bersama anak didik) sebagai desainer 

akan memimpin terjadinyainteraksi edukatif.  

g. Interaksi edukatif membutuhkan disiplin. Disiplin dalam interaksi 

edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur 

menurut ketentuan yang sudah ditaati dengan sadar oleh pihak guru 

maupun pihak anak didik. Mekanisme konkret dari ketaatan pada 

ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan 

prosedur. Jadi, langkah-langkah yang dilaksanakan akansesuai 
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dengan prosedur yang sudah digariskan. Penyimpangan dari 

prosedur, berarti suatu indikator pelanggaran disiplin.  

h. Mempunyai batas waktu Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu dalam sistem  

i. berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah satu ciri 

yang tidak bisa ditinggallkan. Setiap tujuan akan diberi waktu 

tertentu, kapan tujuan harus sudah tercapai.  

j. Diakhiri dengan evaluasi  

k. Dari seluruh kegiatan tersebut, masalah evaluasi merupakan bagian 

penting yang tidak bisa diabaikan. Evaluasi harus guru lakukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidak tujuan poengajaran yang telah 

ditentukan
27

 

2. Al-Quran 

 Al-Qur’an adalah kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi SAW 

berbahasa Arab dalam penulisannya, penukilannya dilaksanakan oleh para sahabat 

dengan cara  menghafal serta disampaikan dari generasi kegenerasi setelah 

mereka melalui sanad yang mutawatir hal ini dibenarkan oleh Allah dalam 

Firmannya:
28 

 ٩– انَِّا نََْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْرَ وَانَِّا لَو لَْٰفِظوُْنَ 
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 

Kamibenar-benar memeliharanya (Al-Quran, Al-Hijr [15] :9)
29 

Al Quran sendiri memiliki kehususan dari karakteristik dan sifat yang 

dimilikinya. Satu diantaranya Al-Quranialah kitab yang keasliannya dijamin 

dipelihara oleh Allah.
30

 Al-Quran mu’jizat yang diberikan  kepada Nabi 

Muhammad dan pedoman hidup bagi umat manusia. Didalamnya termuat firman 

Allah dan bukan ungkapan jin, malaikat, ataupun perkataan  manusia. Seandainya 

Al-Quran buatan selain Allah, pasti isinya banyak yang bertentangan (Al-Quran 

Surat An-Nisa’ ayat 82). Al-Quran merupkan kitab yang mengandung isi yang 

lengkap   beragam penjelasan terkait sejarah masa lalu dan masa depan serta 

hukum yang diperlukan dan dipatuhi manusia. Al-Quran adalah peringatan yang 

bijak, jalan yang lurus yang tidak tersentuh hawa nafsu serta tidak akan bercampur 

aduk oleh ucapan manusia, jin, dan setan. Kandungan isinya yang bermakna, 

keajaibannya yang tidak akan pernah musnah. Ia tidak akan berubah walaupun  

banyak orang yang menentang dan mengingkarinya.
31

 

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat, ia 

merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an mempunyai sekian 

banyak fungsi diantaranya; 

a. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW bukti kebenaran tersebut 

dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap. 
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1) Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam 

Al-Qur’an secara keseluruhan.  

2) Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam AlQur’an.  

3) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam AlQur’an.  

4) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang 

sama dengan satu surah dari Al-Qur’an.
32

 

b. .Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud 

adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat.  

c. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW untuk membuktikan kenabian 

dan kerasulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. 

Hal ini didukung dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 88:  

نْسُ وَالِْْنُّ عَلٰ  انَْ يَّأْتُ وْا بِثِْلِ ىٰذَا الْقُرْاٰنِ لََ يأَْتُ وْنَ بِثِْلِو نِ اجْتَمَعَتِ الَِْ راً  قُلْ لَّىِٕ  ٨٨–وَلَوكَْانَ بَ عْضُهُمْلِبَ عْضٍظَهِي ْ
 

Katakanlah, ―Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 

membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat 

membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu 

satu sama lain.‖(Al-Quran,Al-Isra’[17]88)
33 

d. Sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 

bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk 

diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia untuk 

mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita dianjurkan 

untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai firman Allah SWT 

dalam surat Fatir ayat 29:  
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هُْ  ِ رِّا وَّعَلًَنيَِةً ي َّرْجُوْنَ ِ َارَةً لَّنْ تَ بُ وْرَ  وِ وَاقَاَمُوا اللَّلٰوةَ وَانَْ فَقُوْا ِ َّا رََ قْ ن ٰ لُوْنَ كِتَٰ  اللّٰ  ٢٩  –ۙ  اِنَّ الَّذِيْنَ يَ ت ْ

―Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Al-Qur‟an dan 

mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeqi yang kami 

anugerahkan kepada mereka secara diam-diam dan terang-terangan, 

merekalah yang mengharapkan (keuntungan) perniagaan  yang tidak 

akan merugi‖(Al-Quran,Fatir[35]29)
34

 

Dari sini dapat dimengerti bahwa Al-Qur’an merupakan 

sumberyang harus dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan 

kehidupan umat manusia.   

3. Pola Interaksi dengan Al-Quran 

Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan kepada umat islam dengan 

berbagai manfaat di dalamnya. Selain sebagai petunjuk bagi umat manusia, Al-

Qur’an juga merupakan pembeda, rahmat, cahaya, ruh, obat, kebenaran, 

penjelasan, pelajaran, dan juga pemberi peringatan..Meskipun Al-Qur’an 

merupakan kitab atau buku, berinteraksi dengan Al-Qur’an tentu saja memiliki 

perbedaan dengan berinteraksi dengan buku – buku lainnya. Kita harus 

menghormati Al-Qur’an sebagai kitab suci dan menjaga adab dalam berinteraksi 

dengannya.Dengan begitu, rahmat dan manfaat Al-Qur’an bisa kita dapatkan atas 

izin Allah.Berikut ini adalah adab – adab yang harus diperhatikan saat berinteraksi 

dengan Al-Qur’an: 

a. Niat yang baik dan ikhlas mengharap ridha Allah 
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Saat berinteraksi dengan Al-Qur’an, maka seseorang harus memiliki niat 

yang baik. Artinya, interaksi tersebut dilandasi oleh niat ikhlas untuk 

mendapatkan ridha Allah tanpa tercampur dengan niat – niat yang bersifat 

duniawi. Semisal mengharapkan kemuliaan dunia atau mencari pujian di antara 

manusia.Karena Allah hanya menerima amalan ibadah yang dilandasi niat 

ikhlas untuk ridha Allah saja. Saat seseorang melakukan ibadah dengan niat 

selain Allah, maka amalan tersebut akan tertolak. Bukan itu saja, tapi Allah 

bahkan bisa menjadi murka jika suatu ibadah dilakukan dengan riya sebagai 

landasannya. 

b. Membersihkan hati dan jasad 

Sebelum berinteraksi dengan Al-Qur’an, seorang muslim harus 

memastikan bahwa hati dan jasadnya berada dalam keadaan bersih. Kebersihan 

hati bukan hanya tentang niat yang bersih saja, tapi juga membersihkan diri 

dari sebab – sebab munculnya kotoran hati.Salah satu bentuk kotoran hati 

adalah perasaan sombong. Yaitu sikap menolak kebenaran dan meremehkan 

orang lain. Selain itu, dosa dan maksiat juga merupakan bentuk dari kotoran 

hati. Kotoran hati ini bisa dibersihkan dengan memperbanyak istighfar.Selain 

menjaga kebersihan hati, menjaga kebersihan diri juga merupakan hal yang 

tidak kalah penting. Seorang muslim yang akan berinteraksi dengan Al-Qur’an 

disunnahkan untuk bersiwak dan berwudhu terlebih dahulu. Di samping itu, 

badan, pakaian, dan tempat membaca Al-Qur’an juga harus terjaga 

kebersihannya. 
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c. Mengkhususkan diri sibuk dengan Al-Qur’an 

Selanjutnya, merupakan bentuk adab bersama Al-Qur’an adalah 

mengkhususkan diri dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an dan menyibukkan 

diri dengannya. Anda bisa menyediakan satu waktu khusus dengan Al-Qur’an 

setiap harinya dan menjauhkan hal-hal yang bisa menjadi distraksi saat Anda 

bercengkrama dengan Al-Qur’an.Hal ini lebih baik dan lebih mulia bagi Anda 

dibandingkan dengan mengacuhkan Al-Qur’an. Yaitu enggan membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an. Sementara Allah menjanjikan kebaikan yang sangat 

banyak bagi orang – orang yang membaca dan mempelajari Al-Qur’an. 

Apalagi hingga mengajarkannya. 

d. Menghadirkan pikiran bersama Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan kitab yang di dalamnya dipenuhi keberkahan. 

Namun, bahasa yang digunakan al-Qur’an seringkali memiliki makna tersirat 

yang baru bisa dipahami dengan kebersihan hati dan pikiran yang utuh. 

Sehingga, ketika seseorang berinteraksi dengan Al-Qur’an, orang tersebut perlu 

menghadirkan jiwam, raga, dan pikirannya secara utuh agar bisa mencermati, 

memikirkan, dan mentadabburi makna dari setiap ayat yang ada di dalamnya.
35

 

Allah SWT menjelaskan di dalam Al-Quran, bahwa manusia akan menjadi 

tiga kelompok di dalam mensikapi Al-Quran . Adapun jenis kelompok-

kelompok tersebut, sebagaimana tercantum dalam surat Fathir ayat 32 

                                                           
35

https://alhasanah.or.id/pengetahuan/4-adab-yang-harus-diperhatikan-dalam-interaksi-dengan-al-

quran/9 Juni 2020. 

https://alhasanah.or.id/pengetahuan/4-adab-yang-harus-diperhatikan-dalam-interaksi-dengan-al-quran/9
https://alhasanah.or.id/pengetahuan/4-adab-yang-harus-diperhatikan-dalam-interaksi-dengan-al-quran/9


30 
 

هُْ  ظاَلٌِِ لِّنَ فْسِو نَا مِنْ عِبَادِناَ فَمِن ْ هُمْمُّقْتَلِدٌ  ثَُُّ اوَْرَثْ نَا الْكِتَٰ  الَّذِيْنَ اْ طفََي ْ هُمْسَابِقٌ  وَمِن ْ  باِاْيَ ْرٰتِ  وَمِن ْ
وِ  رُ  باِِْ ناِللّٰ  ٕٖ - ۗ  ٰ لِكَهُوَالْفَضْلًُلْكَبِي ْ

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 

antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri 

sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.(Al-Quran, 

Fathir[35]32)
36

 

a. Dzalimun linafsihi atau menganiaya jiwanya sendiri 

Adalah sebuah ungkapan untuk menunnjukkan ketidaksukaan 

terhadap Al-Quran. Padahal Al-Quran memberikan mulai dari penjelasan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan rencana Allah SWT, sampai dengan 

melahirkan sebuah kekuatan yang dimaksudkan guna memiliki kemampuan 

dan ketahanan dalam mengamalkan Al-Quran. 

b. Muqtashid atau bersikap di antara pertengahan 

Menunjukkan kondisi di antara penerimaan dan penolakan dalam 

ukuran yang sama. Kelanjutannya adalah meerima yang dianggap dan 

dirasakan menimbulkan kenikmatan dan menolak kepada hal-hal yang 

dianggap dan dirasakan akan menimbulkan penderitaan. 

c. Sabiqun bil khairati bi idznillah atau segera berbuat kebaikan dengan ijin 

Allah. 

Mengisyaratkan tentang andil-Nya atau keterlibatan-Nya dan 

sekaligus penentuan-Nya dalam menciptakan suatu pola kehidupan ber-

Quran, dikarenakan diantara kemauan, kemampuan, usaha, dan capaian 
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diperlukan bimbingan-bimbingan yang sejalan . terlebih lagi bahwa Allah 

sebagai pemilik Al-Quran , mempunyai semacam tanggung jawab untuk 

memudahkan terhadap siapa saja yang ingin menjalani kehidupan senyawa 

dengan Al-Quran. 
37

 

Interaksi dengan Al-Quran merupakan sebuah aktifitas adanya hubungan 

interaksiantara seseorang dengan Al-Quran fisik maupun non fisik sehingga 

menimbulkan hubungan timbal balik antara keduanya. Menurut Yusuf Al 

Qardhawi ada beberapa cara untuk berinteraksi dengan Al-Quran yaitu: 

a. Berinteraksi dengan Membaca dan menyimak 

Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan. Al-Qur’an adalah buku yang 

bergizi dan memikat. Salah satu ciri buku bergizi adalah menggerakkan. Al-

Qur’an menggerakkan pikiran, perasaan, bahkan tindakan orang beriman. Jika 

ada seseorang yang tidak merasa tergerak ketika membaca AlQur’an, yang 

salah bukan Al-Qur’annya, tetapi pembacanya.Banyak faktor yang 

menyebabkan hal itu,  salah satunya hati yang belum tersentuh oleh bacaan 

AlQur’an. Akibatnya tidak bisa mengamalkan Al-Qur’an. 

Quraish Shihab mencoba menampilkan dampak bacaan terhadap 

pemikiran seseorang. Beliau merujuk Zaki Najib Mahmud yang mengutip 

hasil penelitian seorang guru besar di Universitas Harvard yang melakukan 

penelitian pada sekitar 40 negara, berkaitan dengan periode kemajuan dan 

kemunduran yang dialami negara-negara itu sepanjang sejarahnya. Salah satu 

faktor utamanya adalah materi bacaan dan sajian yang disuguhkan kepada 
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generasi muda. Di empat puluh negara yang ditelitinya itu ditemukan bahwa 

dua puluh tahun menjelang kemajuan atau kemunduran tersebut, para 

generasi muda dibekali dengan bacaan yang mengantarkan mereka kepada 

kemajuan atau kemunduran masyarakatnya. Alasan diambil dua puluh tahun 

adalah para anak muda yang berperan dalam berbagai aktivitas, sedangkan 

peranan mereka ditentukan oleh bacaan dan sajian yang disuguhkan 

berdampak membentuk pandangan hidup dan nilai-nilai yang dianut.
38

 

  Dalam melaksanakan pembelajaran Al-Quran, terdapat beberapa tahapan 

yang sebaiknya dilalui oleh pembelajar,yaitu siswa dan juga diperhatikan oleh 

pengajar yaitu guru. Tahapan pembelajar Al-Quran tersebut terdiri dari empat 

tahap;1)Kemampuan membaca Al-Quran,2)Kemampuan memahami makna 

lafadz atau kata dalam Al-Quran, 3)Mengaji interpretasi-interpretasi (tafaasir) 

terhadap ayat-ayat AL-Quran,4)Menggali nilai-nilai ajaran /hukum 

(istimbathu al-ahkaam)yang terdapat dalam Al-Quran.Keempat tahapan 

tersebut disampaikan secara berurutan dan tidak boleh melompat karena 

setiap tahapan mendasari tahapan berikutnya.
39

 

Allah menurunkan Al-Quran yang abadi agar bisa dibaca dengan 

lisan, didengarmenggunakan telinga dan dipikir oleh akal sehingga hati 

menjadi tenang karenanya. Membaca Al-Quran  tidak lain harus 

menggunakan adab-adab dalam melaksanakannya antara lain: 
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1) Tartil Al-Quran memiliki kekhususan dengan bacaan perkataan 

apapun, karena berisikan kalamullah dan terkandung 

didalamnyaayat-ayat disusun secara teratur dan 

disampaikansecara komprehensifserta berasal dari Dzat yang 

Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. maka dari itu bentuk 

penghormatan terhadapnya dalam  membawadiharuskan 

menggunakan  adab zahir maupun batin. Diantara adab  yang 

bersifat zahir ialah secara tartil. Makna tartil dalam bacaan ialah 

pelan-pelan dan  memperjelas huruf dan harakatnya. 

2) Berlagu dan membaguskan suara, membaca Al-Quran dengan 

lagu dan suara yang indah dapat menambahkan kebaikan yang 

tampak dari al Quran itu sendiri, memperindah suara bertujuan 

agar dapat menghidupkan hati dan jiwa manusia.Sebagaimana 

perkataan Yusuf Qardhawi yang dikutip dari imam as-

Suyhuthiyang menyatakan kesunnahan dalam melantunkan 

bacaan al Quran untukmemperindah dan mempercantik dalam 

membaca al Quran dengan landasanhadis Ibn Hibban yaitu: 

 َ ي ِّنُوا الْقُرْآنَ بأَِْ وَاتِكُ ْ 

‖Perindahlah al Quran dengan suara kalian‖ (Hadis riwayat, 

Imam Ahmad).
40
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Muhammad Djarot Sensa juga menyebut membaca Al-Qur’an 

merupakan aktifitas yang tidak sembarangan. Perlu ada perlakuan khusus 

ketika membaca Al-Qur’an seperti dibawah ini: 

a. Membaca Al-Qur’an dengan diawali pembacaan istiadzah.  

b. Membaca Al-Qur’an bersama nama Allah dalam perspektif 

Yang Mencipta.  

c. Membaca dengan tilawah yang benar.  

d. Membaca di waktu fajar atau akhir malam.  

e. Tidak tergesa dan disertai dengan berdoa.  

f. Menelaah dengan perspektif wahyu. 

g. Membaca dengan tertib dan hikmah.  

h. Jangan cepat-cepat menguasai
41

 

Tingkatan-tingkatan dalam membaca Al-Qur’an Menurut para ulama 

terdahulu, ada beberapa tingkatan membaca Al-Qur’an yang dilihat dari 

kesempurnaan dan juga kecepatan membaca, hal tersebut dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 

a. Tahqiq adalah tingkatan membaca Al-Qur’an dengan irama lambat. 

Metode ini digunakan agar Qori bisa membaca huruf dengan jelas 

dan juga tepat. Tepat dalam arti sesuai pengucapannya, panjang 

pendeknya huruf pun sesuai dengan kaidah, Ghunnah terbaca 

dengan tepat, dan lainnya agar terhindar dari kesalahan membaca 

Al-Qur’an yang pada umumnya dilakukan. 
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b. Tingkatan membaca Al-qur’anHadr ini memiliki arti membaca 

dengan irama cepat. Biasanya dipakai unutuk mencapai target 

membaca Al-Qur’an minimal satu juz satu hari. Namun, wakaupun 

cepat harus tetap konsisten dalam ilmu-ilmu tajwidnya serta 

panjang pendeknya huruf. 

c. Tingkatan membaca Tadwir Tingkat membaca di level ini adalah 

membaca Al-Qur’an dengan kecepatan antara tahqiq dan hadr. 

Artinya, tidak terlalu lambat maupun cepat. Jika Anda memilih 

tingkatan ini maka ketika bertemu huruf mad boleh dibaca 2,4, atau 

6 harakat. Biasanya tingkat membaca ini digunakan oleh para imam 

Qiraat seperti Al-kisai dan Ibnu Amir. 

d. Tingkat membaca Tartil, dimana ini merupakan tingkatan yang 

seharunya dilakukan oleh siapapun yang membaca Al-Qur’an. 

Dalam tingkatan ini Anda harus membaca dengan tenang, tidak 

tergesa-gesa, dalam setiap ayat atau huruf yang dibaca ada 

perenungan dan juga paham akan maksud dari arti bacaan tersebut. 

Dan tentunya jangan lupakan pula imu tajwid yang tetap harus 

dipegang serta digunakan dalam membaca Al-Qur’an.
42

 

Berinteraksi dengan menyimak tidak lepas dari adab-adab ketka 

menyimak diantaranya;1)Mendengarkan dan memperhatikan dengan 

                                                           
42

https://harapanamalmulia.org/artikel/tingkatan-membaca-al-quran/22 Agustus 2017 

https://harapanamalmulia.org/artikel/tingkatan-membaca-al-quran/22


36 
 

tenang.2) Memperhatikan, merasakan pengaruh dan menyatu dengan Al-

Quran.
43

 

b. Berinteraksi dengan Menghafal 

 Diantara kekhususan Al-Quran ialah sebuah kitab yang memiliki ayat-ayat 

mudah dihafal, diingat dan dipahami Allah berfirman: 

 ٧ٔ –ولَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْاٰنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ 

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?(Al-Quran, Al-Qamar[54]:17)
44

 

 Hal  demikian dapat dilakukan  karena didalam lafazh-lafazh dan kalimat 

serta ayat-ayatnya tersimpan kenikmatan, kesejukan, dan keharmonisan yang 

menjadikannya mudah dihafalkan oleh setiap muslim yang berniat 

menghafalnya, ia memasukkan kedalam dada dan menjadikan hatinya sebagai 

tempat bagi Al-Quran.
45

 

Adapun diantara Adab-Adab Pengahafal Al-Quran yaitu: 

1) Kebersamaan dengan Al-Quran yaitu pengahafal Al-Quran senantiasa 

bersama Al-Quran mengikat dirinya  agar tidak luntur dari ingatannya, 

dengan cara agar istiqomahmurojaah mengulang hafalan yang 

dimilikinyabisa dengan membaca Al-Quran  atau mendengarkan 

lantunan ayat  dari qari’lain melalui audio. 
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2) Mempraktekkan Akhlak Al-Quran yaitu seorang penghafal Al-Quran 

harus menjadi cerminan yang memiliki aqidah Al-Quran, nilai-nilainya, 

adab dan akhlak darinya. Dia harus membaca Alquran dan pembela  

atas ayat-ayatnya,jangan sampai kita  membaca Al-Quran tapi dilaknat 

oleh ayat-ayatnya. 

3) Mempelajari Al-Quran dengan penuh keikhlasan yakni orang yang 

hafal Al-Quran harus ikhlas dan mensucikan niat ketika 

mempelajarinya, memiliki tujuan yang benar mempelajari dan 

mengajarkan hanya mengaharap ridlo Allah semata, bukan karena 

menyombongkan diri  dihadapan makhluk Allah  dan bukan 

mendapatkan keuntungan duniawi. 

Para ulama menyebutkan berbagai faedahmenghafal Al-Qur’an yaitu; 

1) Kemenangan di dunia dan di akhirat, jika disertai dengan amal shaleh 

dan menghafalnya.  

2) Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya. Karena itu para 

penghafal Al-Qur’an lebih cepat mengerti, teliti dan lebih apik karena 

banyak latihan untuk mencocokkan ayat serta membandingkannya ke 

porosnya. 

3) Bahtera ilmu, dan ini sangat terperhatikan dalam hafalan. Di samping itu, 

menghafal bisa mendorong seseorang untuk berprestasi lebih tinggi 

daripada teman-teman mereka yang tidak hafal dalam banyak segi, 

sekalipun umur, kecerdasan dan milliue mereka berdekatan.  
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4) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur. Fasih dalam 

berbicara, ucapannya benar, dan dapat mengeluarkan fonetik Arab dari 

landasannya secara tabi‟i (alami)
46

 

Mengafal  Quran hingga sempurna memerlukan waktu dan proses. 

Seiring dengan hal tersebut, penghafal Quran juga berada dalam tingkat 

hafalan yang berbeda tingkatan-tingkatan ini menjadi istilah yang juga 

digunakan oleh para pencinta Quran lain. Tiga tingkatan hafidz Quran 

tersebut adalah: 

a. Hafidz Ziyadah Dalam tingkatan ini, seseorang sudah hafal ayat-ayat 

Quran namun belum sempurna. Hafalannya pun belum bisa dikatakan 

kuat dan masih rawan terjadi kesalahan. Hafidz ziyadah ini adalah 

penghafal Quran tingkatan pemula. 

b. Hafidz Mutqin adalah tingkatan menengah dalam hafal Quran. 

Seorang hafidz mutqin memiliki hafalan yang lebih kuat dan bisa 

dikatakan lebih lancar dari hafidz ziyadah.Untuk mendapat predikat 

mutqin, seorang hafidz harus melewati ujian kemudian mendapat lisensi 

dari seorang guru/pembimbing tahfidz. Dalam pelatihan tahfidz Sufara 

Al-Quran, seorang hafidz mutqin mendapat lisensi setelah dikatakan 

lolos ujian oleh para hafidz yang tingkat hafalannya lebih tinggi. 

c. Hafidz bersanad merupakan tingkatan paling tinggi dari tingkatan 

penghafal yang lain. Seorang yang dikatakan hafidz bersanad adalah 

mereka yang sudah mendapatkan lisensi khusus dari Syekh bersanad, 
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yang silsilah periwayatan bacaan Qurannya bersambung hingga ke 

Rasulullah. Untuk mendapatkan lisesensi tersebut, seorang penghafal 

Quran harus melewati serangkaian tes yang ketat.Hafidz tingkatan ini 

memiliki banyak keunggulan. Selain bacaan Qurannya yang dapat 

dipastikan kuat dan benar, hafidz bersanad juga diberi kewenangan 

untuk memberikan lisensi kepada kepada hafidz lain.
47

 

c. Berinteraksi dengan Memahami dan Menafsirkan 

Allah berfirman di dalam   Al-Quran kepada Rasul-Nya dalam 

Surat An-Nahl:89 yang artinya ―.....Dan Kami turunkan kepadamu Al-

Kitab(Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu....‖. Artinya Allah 

menjelaskan di dalamnya dasar-dasar aqidah, syariat, serta asas  perilaku 

manusia, menuntun manusia kejalan yang benar dan lurus dalam 

pemikiran maupun Tindakan. Tapi Al-Quran memberikan penjelasan 

sebuah masalah masih bersifat abstark tidak secara merinci, terkadang 

menyerahkan masalah itu kepada akal orang-orang Muslim. Tidak heran 

jika sekalian banyak lafazh Al-Quran yang perlu adanya penjelasan dan 

pentafsiran, dan  susunan kalimat yang digunakan susunan  yang singkat 

namun memiliki  pengertian yang luas serta lafadz yang sedikit saja 

terhimpun makna yang banyak. 

Di samping itu Al-Quran disampaikan  menggunakan Bahasa Arab 

dengan berbgai keaneka ragam leksikalnya,ada yang khusus, ada yang 

umum, ada yang terbatas, ada yang jelas, ada yang bersifat kiasan, ada 
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hakikat, ada yang dipahami dengan isyarat, ada yang dipahami dengan 

ibarat. Manusia sendiri memliki perbedaan  sesuai tingkat pemahaman dan 

pengetahuannya. Di antara mereka ada yang yang tidak bisa mengetahui 

kecuali makna yang zhahir yang dangkal dan dekat. Ada yang bisa 

menyelami maknanyahingga jauh kedalam. Ada yang bisa memahami 

makna tidak sebagaimana layaknya. Di samping itu  Al-Quran datang  

dengan banyak sebab dan latar belakang tertentu, apabila diketahui bisa 

menghantarkan kemakna yang diinginkan sehingga mendapatkan 

pemahaman yang benar.
48

 

d. Berinteraksi dengan Mengamalkan 

Firman Allah: 

رَكٌ فاَتَّبِعُوْهُ وَات َّقُوْا لَعَلَّكُْ  تُ رَْ ُوْنَ   ٥٥ٔ – ۙ  وَىٰذَا كِتٌٰ  انَْ زلَْنٰوُ مُب ٰ
 

Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan penuh 

berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat,(Al-Quran, 

Al-An’am :155[6])
49

 

 

  Al-Quran dijadikan sebagai pedoman hidup oleh para sahabat. 

Mereka bersandar dan berpegang teguh kepadanya. Setiap kali ada 

sebagian diantara Al-Quran yang turun, maka mereka bergegas 

melaksanakan dan mengamalkannya, tanpa ragu-ragu dan menunda-

nunda.inilah yang menjadikan  generasi pertama generasi shabat 

merupakan sati-satunya generasi Qurany, seperti ynag dikatakn Asy 
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Syahid Sayyid Quthb. Mereka tidak membaca kitab Al-Quran bertujuan 

untuk kebudayaan dan pengetahuan, bukan  tujuan penghayatan dan 

kenikmatan, tapi salah seorang diantara mereka mempelajari Al-Quran 

untuk diamalkan sesaat setelah mendengarkannya.
50

 

B. Teori  Perilaku Sosial  

1. Pengertian Perilaku sosial 

Perilaku sosial  merupakan kegiatan fisik maupun  psikis (non 

fisik)individukepadaindividu lain dan adanya timbal balik antara 

keduanyabertujuanuntuk mencukupipribadi atau orang lain yang sesuai  

ketentuan sosial yang berlaku.
51

 

Seseorang tercipta atas dorongan motivasi. Dalam hal ini motivasi 

menjadi Perilakukekuatan sekaligus menjadi pijakan terbentuknya 

perilaku. Motivasi bisa dikatakan sebagai pembangun teoritis sehingga  

terjadinya perilaku.
52

Perilaku bisa dikakatan sebuah hasil interaksi antara 

karakter pribadi seseorang  dengan keadaan sosial serta keadaan fisik 

lingkungan sekitar. 

Esensi perilaku sosial merujuk pada tindakan dan perilaku manusia 

sebagai makhluk sosial. Menurut kemajuan manusia sangat  dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni faktor dalam diri (internal) dan faktor dari 

luar(eksternal). Karakter seseorang akan terbentuk dari pengaruh dari  
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keadaan lingkungan sosial budayasetempat, norma adat yang berlaku,  

perilaku orang tua terhadap anaknya. 

Bentuk perilaku sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dibagi menjadi dua macam  yaitu perilaku baik dan perilaku buruk, 

perilaaku baik dapat dicontohkanyaitu tenggang rasa, tolong-menolong, 

kasih sayang dan perilaku buruk yaitu sifat, prasangka sosialterhadap 

sesama dan lingkungan.
53

 

Perilaku sosial  dalam penelitian ini adalah perbuatan atau tingkah 

laku yang mendasar dan harus tertanam dalam diri Anak-anak panti serta 

dikembangkan dalam kehidupan di Panti Asuhan  maupun di masyarakat 

yakni perbuatan saling menolong sesama, menghormati orang lain, etika 

dalam bergaul dan berbicara , kasih sayang dan peka terhadap lingkungan 

tanpa ada tekanan akan tetapi segala perilaku yang dilakukan atas 

dorongan pribadi  dengan tujuan atas dasar keikhlasan mendapatkan ridho 

Allah SWT. 

2. Bentuk-bentuk Perilaku Sosial 

Agama Islam memberikan hak pribadi, hak kepada orang lain dan 

hak bermasyarakat secara  seimbang maka terciptanya lingkungan 

masyarakat harmonis penuh kedamaian dan kebersamaan  dalam 

menjaga dan mengamalkanperintah Allah. Bentuk-bentuk  perilaku sosial  

sebagai berikut:
54
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a. Menghormati orang lain  

Sikap menghormati ialah sebuah tingkah laku individu yang  

dapat menempatkan dirinya ketika dihadapkan dalam lingkungan 

dengan berbagai perbedaan dikelilingnya.  

Menghormati antar sesamasangat bermanfaat dalam sebuah 

pertemanan. Tidak hanya menjamin kedamaian dalam berteman, 

karena sesunguhnya seseorang yang menghormati orang yang lebih 

tua ataupun sebaya  dia sedang menghormati dirinya sendiri. 

Misalnya: seorang anak menghormati kepada orang tua dan seorang 

anak berteman  dengan semua teman dan tidak pilih-pilih teman serta 

tidak pernah melukai hati dengan ucapan maupun perbuatannya, dll.  

b. Tolong-menolong  

Setiap manusia yang bernyawatidak lepas dari ujian maupun 

cobaan dalam hidupnya. Terkadang  ada kalanya  bahagia maupun 

duka. Ketika kita menghadapi sebuah persoalan seseorang 

membutuhkan bantuan  untuk meringankan beban yang menimpa.
55

 

Sedangkan dalam islam perilaku tolong menolong dalam islam 

dikenal dengan istilah Taawun, Taawun sendiri bersal dari dari bahasa 

Arab yang artinya berbuat baik menurut istilah adalah suatu pekerjaan 

atau perbuatan yang didasari pada hati nurani dan semata-mata 

mencari ridlo Allah,Al-Quran menyebutka taawun merupakan hal 

yang penting bagi setiap muslim umat islam diperintahkan untuk 
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saling tolong menolong dalam hal kebaikan seperti tercantum dalam 

surat al-maidah ayat 2 yang berbunyi: 

وَ ۖ   وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَ  الَِْثُِْ وَالْعُدْوَانِ ۖ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَ  الْبِِّ وَالت َّقْوٰى وَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ ۗ  وَات َّقُوا اللّٰ اِنَّ اللّٰ

– ٕ 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.(Al-Quran, Al-Maidah.[5]:2)
56

 

 

Dari ayat tersebut bahwa ajaran islam menganjurkan untuk 

saling tolong menolong antar sesama terutama dalam hal kebaikan dan 

taqwa seperti memberikan sedekah kepada orang yang membutuhkan, 

akan tetapi kita tidak diperbolehkan melakukan tolong menolong 

dalam hal negatig atau keburukan yang dapat merugikan diri dan 

orang lain. 

Perilaku saling membantu antar sesama merupakan sebuah 

keharusan dilakukan dalam kehidupan kita, karena pada 

dasarnyamanusia ialah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendirian dan hidup dalam lingkungan sosial. Islam 

mendorongterhadap umatnya agar saling tolong menolong sesama 

manusia  tanpa melihat latar belakang golongan, karena tolong 

menolong dapat meringankan beban orang lain. Ketika anak-anak 
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diajarkan dan dibiasakan sejak dini  agar tertanam dalam diri rasa 

empati sehingga terwujud perilaku saling tolong-menolong terhadap 

sesama. 

c. Sopan santun  

Perilaku sopan santun merupakan kebiasaan seseorang yang 

tercermin dalam ucapan dan berperilaku ketika berinteraksi antar 

sesama, Perilaku tersebut hendaknya tertanam dalam diri setiap anak 

Karena hal ini sangat berpengaruh baik maupun  buruknya perilaku 

sosial seseorang. Misalnya: Anak berkata dengan berkata baik  kepada 

orang yang lebih tua maupun teman sebayanya.Perilaku yang 

termasuk kategori sopan santun yaitu:  

1) Etika Berbicara  

Etika berbicara dalam islam adalah bersikap ramah dan 

memperhatikan hal yang dibicarakan terhadap orang yang diajak 

bicara ketika mulai pemicaraan sampai berakhirnya sehingga 

pembicaraan menjadi bermakna. didalam ayat Al-Quran di jelaskan  

لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَ رَ اَحَدُهُُاَ اوَْ ۗ  وَقَضٰ  رَبَُّ  الََّ تَ عْبُدُوْا اِلََّ ايَِّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسٰنًا  اِمَّا يَ ب ْ
مَُا قَ وْلًَ كَريِْْاً  هَرْهُُاَ وَقُلْ لََّّ  ٕ- كِلٰهُمَا فَلًَ تَ قُلْ لََّّمَُا اُفٍّ وَّلََ تَ ن ْ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan ―ah‖ dan janganlah engkau 

membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 

yang baik.(Al-Quran, Al-Isra.[17] 23)
57
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 Terkandung didalam ayat  di atas, bahwa dilarang bagi seorang 

anak untuk berkata kasar kepada kedua orang tua, walaupun sekadar 

mengucapkan kata Uffin yang itu maksudnya menunjukkan pada sikap 

kemalasan atau keberatan hati. Seorang anak dilarang untuk 

memperingatkan keduanya dengan kasar, dan hendaknya 

mengucapkan perkataan yang indah dan halus kepada keduanya. 

2) Etika bergurau  

Etika bergurau dalam islam diajarkan agar tidak berlebihan 

dalam bergurau  karena hal tersebut  dapat menjadikan seseorang 

melupakan  kewajibannya yang dipenuhi terhadap Allah. Seringnya 

bergurau  dapat menjadikan hati tidak berfungsi bahkan dapat mati . 

وَ لَعَلَّكُمتُ رَْ ُوْنَ  اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ اِخْوَةٌ فاََْ لُِ وْا بَ ْ َ اَخَوَيْكُْ  وَات َّقُوا اللّٰ يٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ٓٔاِ َّ
هُْ  وَلََ نِسَاءٌۤ مِّنْ نِّسَاءٍۤ عَسٰ  انَْ  راً مِّن ْ اٰمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِّنْ قَ وْمٍ عَسٰ  انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ

هُنَّ  راً مِّن ْ  بئِْسَ الَِْ ُ  الْفُسُوْقُ ۗ   وَلََ تَ لْمِزُوْا انَْ فُسَكُْ  وَلََ تَ نَابَ زُوْا باِلَْلَْقَابِ ۚ  يَّكُنَّ خَي ْ
يْْاَنِ  َ  ىُُ  الظّٰلِمُوْنَ ۚ  بَ عْدَ الَِْ  ٔٔ-  وَمَنْ لَِّْ يَ تُْ  فاَوُلٰىِٕۤ

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.[10]Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 

(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-

olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah 

saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 
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barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 

zalim[11](Al-Quran,Al-hujurat[49]: 10-11)
58

 

 

 Dalam surat Al-Ḥujurat ayat 10 ini, Allah menjelaskan bahwa 

seorang muslim adalah saudara bagi yang lainnya. Peneliti menemukan 

bahwa makna saudara dalam ayat ini bukan hanya sekedar saudara 

seagama tapi lebih dari itu menjurus kepada saudara satu keturunan. 

Jadi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, seorang muslim harus 

bersikap kepada sesamanya seperti ia bersikap kepada saudara satu 

keturunan. Salah satu kewajiban yang harus dilakukan terhadap 

saudaranya adalah mendamaikan ketika ada dua atau lebih saudaranya 

yang sedang bertengkar. Pada  ayat 11 Allah melarang setiap orang 

yang beriman agar tidak saling menghina. Orang yang beriman akan 

selalu merasa dirinya lebih rendah dari orang lain, sehingga akan timbul 

rasa rendah hati bukan sifat sombong terhadap orang lain. Allah 

memberikan kiasan mencela orang lain sama dengan mencela diri 

sendiri. Salah satu bentuk perbuatan menghina adalah memanggil orang 

lain dengan panggilan yang tidak disukainya. Allah memberikan 

peluang bertobat kepada orang yang telah berbuat demikian. Jika tidak, 

maka sesungguhnya ia termasuk ke dalam golongan orang yang 

menganiaya diri sendiri. 
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3) Peka dan peduli dengan sesama  

Kepedulian bersumber dan letaknya di hati yang bersihtidak 

adanya kepentingan tersembunyi.Pada saat seseorang peduli bersedia 

membantu dan menolong pada orang lain namun dibalik semua yang 

dilakukannya adanya kepentingan,maka hakikatnya dia melakukan 

tanpa dilandasi hati yang bersih dan kepedulian tanpa keikhlasan.
59

 

3. Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial  

Perilaku seseorang terbentuk tidak secara instanakan tetapi 

Pembentukannya melaui proses yang terjadi karena adanya  interaksi sesama 

manusiadan objek tertentu. Adapun faktor  yang bisa mempengaruhi perilaku 

sosial , yaitu:
60

 

a. Faktor internal  

Faktor intern merupakan  faktor yang ada dalam dirii  manusia itu 

sendiri atauFaktor internal yang dimaksudkkan sebagai berikut:  

1) Kecerdasan emosional dan intelektual  

Kecerdasan emosional memiliki perananuntuk membentuk 

perilaku sosial seseorang. Karena kecerdasan emosional merupakan 

satu kesatuan dengan  kecerdasan sosial, dalam praktiknya akan  

selalu mempertimbangkan segala aspek sosial yang ada.  

Tertanamnya  empati dalam diri seseorang mendorong 

seseorang menjalin hubungan baik dengan orang lain, empati 

merupakan hal utama dalam kecerdasan emosional dan bagian yang 
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tidak dapat dipisahkan dengan faktor yang membentuk  perilaku 

sosial seseorang.  Kecerdasan intelektual (IQ)memiliki peranan 

penting dalam pembentukan  perilaku sosial seseorang. Ingatan dan 

pikiran yang memuat keyakinan,ide-ide,  dan pertimbangan yang 

menjadi cerminan  kesadaran sosial seseorang dan kan  berpengaruh 

terhadap perilakusosialnya. Ilmu pengetahuan merupakan faktor 

mendasar untuk terciptanya perilaku.keikutsertaan luasnya 

pengetahuan manusia dapaat memberikan solusi sebuah problem  

sosial dan menentukan kualitas moral dan budi pekertinya.  

2) Motivasi   

Motivasi merupakan sebuah dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Dalam perilaku sendiri motivasi mempunyai peranan  

penting karena perilaku sosial seseorang merupakan perilaku 

termotivasi.
61

 

3) Agama  

Agama berperan penting dalam membentuk  perilaku sosial 

seseorang. Seseorang  memiliki pemahaman agama yang luas dan 

mendalam maka akan tercermin dalam dirinya berperilaku yang 

baik dengan sesama. Karena pada dasarnya  semua agama 

mengajarkan kebaikan, agama Islam sendiri selalu mendorong 

umat muslim agarbekepribadian  yang baik dalam hidupnya. 

b. Faktor eksternal  
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Faktor eksternal yaitu semua hal  yang ada diluar diri  manusia dan 

dapat memberikan pengaruh terhadap kemajuanpribadi dan agama 

seseorang. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya: 

1) Lingkungan keluarga  

Keluarga adalah sebuah kelompok sosial  pertama dan utama, 

didalamnya manusia menjumpaifitrahnya  sebagai makhluk sosial. 

Karena di keluarga itulah ia memulai langkah awal  berkomuikasi 

antar sesama manusia  .
62

 

Kehidupan berumah tangga banyak kejadian yang terjadi 

didalamnya, hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap kehendak 

dan emosi anak-anak. Jika suasana  rumah dipenuhi cinta kasih 

,keteguhan dan kedamaian maka perasaan anak akan aman dan 

percaya diri, sehingga tercermin dalam dirinya keteguhan  dan 

kestabilan. Tetapi apabila keadaandidalamnya tidak ada 

keharmonisan diantara anggota keluarga, sehingga rasa cemas dan 

pesimis tampak pada perilaku anak. Penyessuaiandiri di  

masyarakat sekitarnya menjadi rusak.
63

 

2) Lingkungan masyarakat  

Lingkungan memiliki peran dalam membentuk pribadi anak, 

karena dalam lingkungan sosial anak dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya dengan mengikuti segala macam 
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organisasi Agama ,sosial, kebudayaan, ekonomidan lain-

lain.Perilaku sosial terbentuk karena  adanya interaksi sosial yang 

dilakukan oleh individu.Seyogyanya kita lebih cermat dalam 

memilih lingkungan dan mewujuudkan lingkungan masyarakat 

yang baik bagi perkembangan setiap individu. 

C. Implikasi interaksi dengan  Al-Quran terhadap Perilaku Sosial  

Al-Quran yang ,miliki sifat , karakter, kedudukam, fungsi dan 

melahirkan dampak, secara pasti juga akan merupakan sesuatu yang 

mempunyai sebuah potensi atau kekuatan dengan pelbagai 

perwujudannya, terutama hal-hal yang menunjukkan sebagai perangsang, 

pembentuk dan pembangun yang diantaranya adalah informasi atau 

sesuatu yang sifat memberitahu dan menjadikan tahu. Karena hal ini 

merupakan sebuah persyaratan didalam dapat mencapai kepada maksud 

dan tujuan tertentu.
64

 

Lalu, apa sajakah yang menjadi objek-objek yang diinformasikan 

atau sebagai jenis-jenis  pesan  yang dikandung di dalam Al-Quran yaitu:
65

 

a. Pesan-pesan membangun kesadaran  

Hal-hal yang dimasukkan ke dalam kategori ini, adalah 

aspek aspek yang ditujukan  untuk menciptakan sosok manusia 

yang menyadari keberadaan dirinya, keberadaan Allah SWT, 

keberadaan kehidupan dengan pelbagai aspeknya, keberadaan 

alam akhirat dengan aneka kondisinya dan banyak lagi.adapun 
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gaya yang dipergunakan di dalam menyampaikan pesan-pesan 

ini antara laindengan cara mengajukan pertanyaan-peranyaan 

,seperti apakah, bagaimanakh, tidaklah berpikir, tidaklah 

mengunakan akal dan kenapa hatinya tidak. 

b. Pesan-pesan yang mebangun kekuatan  

 Pesan-pesan yang memilki motif tujuan semacam ini, 

tampaknya sebagai salah satu upaya agar manusia tetap mau 

menjalani kehidupannya dengan melakukan pelbagai hal yang 

terutama adalah dengan melaksanakan peribadatan. Cara yang 

umum ditemukan adalah dengan menggunakan perintah untuk 

melaksanakan sesuatu, yang ternyata kalau dicermati memiliki 

kandungan kekuatan sempat dengan tidak terbatas. Seperti 

diantaranya adalah shalat, berzakat, berinfak, membaca Al-uran, 

sampi dengan keadaan harus berperang. 

c. Pesan-pesan membangun ketahanan 

Pesan-pesan untuk membangun ketahanan ini mirip dengan 

pesan di dalam membangun kekuatan. Hanya saja ada perbedaan 

yang mendasar diantaranya , yaitu apabila kekuatan ditunjukan 

ke aspek-aspek eksternal manusia, sedangkan ketahanan lebih 

bersifat ke aspek-aspek di dalam diri manusia. Adapun gaya 

penyampaiannya lebih banyak yang bersifat menyuruh untuk 

melakukan sesuatusemisal memelihara diri sendiri dan keluarga, 

mengkonsumsi yang halal, baik dan tidak berlebihan sampai 
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dengan jangansampai dapat dilukai apalagi terbunuh atau mati 

dengan secara sia-sia. 

d. Pesan-pesan membangun kelangsungan kehidupan 

Kelangsunagn hidup sebagai salah satu pesan yang yang 

dikandung di dalam Al-Quran, ampaknya dijadikan sebagai 

merupakan sebuah cara agar kenikmatan-kenikmatan yang telah 

diditerima dapat terus dinikmati dengan ukuran-ukuran terus 

meningkat . sejumlah contoh yang dapat dikemukakan disini 

adalah dibolehkan memajan sesuatu yang sebelumnya adalah 

haram, menyembunyikan keimanannya karena terancam  akan 

dibunuh dan menggunakan senjata atau kekuatan teknologi 

tertentu untuk melakukan ofensif atau penyerangan. 

e. Pesan-pesan pembekalan untuk apabila melakukan perpindahan 

kehidupan 

Kehidupan di alam dunia ini secara pasti hanya akan 

dinikmati di dalam ukuran ruang dan wakktu. Setelah itu akan 

terjadi perpindahan kehidupan sesudah terlebih dahulunsecara 

akan mengalami kematian. Dikarenakan alam kehidupan setelah 

didunia ternyata ada bebrepa kondisi, mulai dari alam setelah 

kubur, alam kiamat, alam akhirat, dan berada di neraka atau di 

surga yang bersifat abadi dan tidak dapat kembali lagi ke dunia, 

diperlukan perbekalan-perbekalan agar tidak menjadi sengsara, 

menderita, dan tersiksa yang mendatangkan rasa 
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sakituntukmitulah kemudianAl-Quran menyampaikan pelbagai 

pesan yang bahkan sampai dengan diperlihatkannya keadaan-

keadaan alam akhirat tersebut. Bukan hanya diceritakan melalui 

sejumlah informasi menggunakan media verbalistik yaitu 

tulisan-tulisan. 

f. Pesan-pesan untuk dapat memasuki surga 

Al-Quran yang berfungsi sebgai rahmat, petunjuk, 

pemberi cahaya dan banyak lagi, pada intinya adalah sebuah alat 

bantu mutlak untuk ummat manusia dapat mencapai surga. 

Sebuah alam kehidupan yang sejalan dengan tuntutan kebutuhan 

manusia dalam menjalani kehidupannya sebagai makhluk yang 

hidup. Di dallam surga telah disediakan sejumlah hal. Mulai dari 

yang bersifat kenikmatan naturalistik dlam ukuran-ukuran yang 

pernah dirasakan, sampai dengan kenikmatan-kenikmatan 

spritualistik yang tidak dapat ditetapkan batasan-batansannya.  

Terbentuknya sifat, jenis dan ukuran dari pengaruh yang ditimbulkan 

oleh aktivita berkomunikasi, sebenarnyaoleh sikap perilaku dari para 

komunikan juga, selain dari pada kepribadian dari komunikator. Didalm 

berkomunikasi, secara pasti yang akan dilakukan adalah mempergunakan 

indera-indera, yang di dalam hal ini adalah indera pendengaran dan 

penglihatan. Adapun bagaimana didalam mempergunakannya, sebuah contoh 

dikemukakan didalam bunyi ayat Al-Quran Surat Az-Zumar  ayat 18 
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َ  ىُْ  اوُلُوا الَْلَْبَابِ ۗ  الَّذِيْنَ يَسْتَمِعُوْنَ الْقَوْلَ فَ يَتَّبِعُوْنَ اَحْسَنَو  وُ وَاوُلٰىِٕۤ َ  الَّذِيْنَ ىَدٰىهُُ  اللّٰ  ٨ٔ–  اوُلٰىِٕۤ
(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.(AlQuran.Azzumar [39]18)
66

 

 

Di dalam ayat  telah disebutkan diatas bahwa dengan memulai 

mendengarkan perkataan yang artinya juga adalah ayat-ayat Al-Quran, 

kemudian dilanjutan dengan mengikuti yang mempunyai arti mengamalkan 

adalah sebuah cara yang selayaknya melakukan aktivitas berkomunikasi 

sejalan ajaran-ajaran Allah SWT dan Nabi Muhammad  SAW.
67

 

Kepribadian yang harus dimiliki bagi orang yang beraktivitas 

komunikasi sebagai mana disebutkan az-zumar ayat 18 dengan istilah ulul 

albab;apabila ditelaah leebih jauh dan secara seksama, maka dibawahini 

dijelaskan mengenai siapakanh ulul albab? 

a. Dapat menangkap hakikat hukum qisash yang mengandung 

makna kehidupan didalamnya(2:179) 

b. Membekali diri dengan bekal terbaik berupa ketqwaan kepada 

Allah SWT(2;197) 

c. Dapat mengambil pelajaran dari Allah SWT(2;2669,3;7,13;19, 

38;9) 

d. Mampu memahami fenomena alam sebgai ayat-ayat Allah SWT 

(3;190) 

                                                           
66

Mahmud Yunus, Tafsir Al-Quran Karim (Tangerang:MahmudYunus wa Dzuriyat,2008) 680 
67

  Muhammad Djarot  Sensa,Komunikasi Quraniah: Tadzabbur untuk pensucian 

jiwa(Bandung, Pustaka Islamika.2005166 



56 
 

e. Dapat mengambil pelajarantau ibrah dari kisah-kisah(12;111) 

f. Dapat mengambil pelajaran dari Al-Quran(14;52) 

g. Dapat mencermati dan memperoleh pelajaran dari Al-Quran (38;29) 

h. Dapat mengambil pelajaran dari kisahNabi Ayyub AS(38;41-43) 

i. Merupakan orang yang beriman (65;10) 

Dalam Al-Quran orang menemukan dua pendapat yang mengatur 

hubungan sosial;huquq) yang menjadi kkewajiban yang dimiliki seseorang 

atau masyarakat dan yang harus diprtahankan -dan ihsan (kebaikan) 

melebihi kewajiban. Meskipun Al-Quran tidak mebuat perbedaan tajam ini 

seperti dicontohkan dari kebaikan, disajikan disini dalam pembagian untuk 

kemudahan. Prinsip dasar hak dan kewajiban terkandung dalam ayat‖kamu 

tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya‖(2;279). Di sini kita menemukan 

pernyataan sederhana bahwa mengatakan yang benar dari hak orang lain 

tidak boleh dilanggar dan juga menempatkan kewajiban bagi Muslim untuk 

memastikan haknya sendiri juga tidak dilanggar.
68

 

Orang yang beriman adalah orang yang terus menerus mendorong 

melebihi minimum diisyaratkan terhadap oranglain.  Meskipun kualitas 

kebaikan umum seperti menyatakan kegembiraan (22;38), kasih sayang 

(90;17) dan berbicara sopan (2;83), Al-Quran juga eksplisit menegnai cara 

dimana Musllim dapat berjalan melebih dalam kasus berbagi  kekayaan , 

merawat anak yatim dan membebaskan budak. 
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Al-Qur’an menyebutkan bahwa membaca Al-Qur’an merupakan 

asas tawakal, asas menghadap Zat Yang Maha Agung, dan asas 

pembentukan jiwa manusia.
69

Asas  pembentukan jiwa berarti dengan jiwa 

seseorang ketika membaca Al-Qur’an akan terbentuk ke arah yang lebih 

baik. Membaca Al-Qur’an berarti memiliki alat yang dengannya dapat 

mengenal, memahami, dan sekaligus membedakanjalan hidup yang lurus 

dan mulia, daripada jalan hidup yang hina, yang menyesatkan dan 

menjerumuskan. Dengan pemahaman yang benar terhadap Al-Qur’an, maka 

terbukalah pintu-pintu kesempatan yang dapatmenghantarkan kepada 

rahmat-Nya yakni hidup yang penuh dengan berkah dan ridha-Nya. 

Al-Qur’an memiliki kekuatan yang dapat mengubah sikap seseorang. 

Sejarah mencatat Umar bin Khattab ketika mendapati adiknya, Fatimah, 

beserta suaminya, sedang membaca lembaran ayat-ayat Al-Qur’an, Umar 

bin Khattab langsung menampar adiknya hingga berdarah, kemudian 

dimintanya lembaran itu dan dibacanya. Gemetar jiwa Umar ketika 

membaca ayat-ayat, kemudian Umar bergegas bertemu Rasulullah SAW 

untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.Beberapa ulama menjadikan 

kasus tersebut sebagai bukti adanya pengaruh psikologis bagi pendengar dan 

pembaca ayat-ayat Al-Qur’an, bahkan menjadikan hal tersebut sebagai salah 

satu aspek kemukjizatannya.
70

Berdasarkan paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa membaca Al-Qur’an akan berpengaruh pada psikologis 
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jiwa dan berujung pada perubahan sikap seseorang setelah membaca Al-

Qur’an. 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut 

  3.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahpendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ialah  penelitian yang 

menggunakan pendekatan naturalistikuntuk mengetahui dan 

menentukan arti makna sebuahkejadian  khusus yang dibedakan dengan 

penelitian kuantitatif.
71

 Penelitian kualitatifbisaa  disebut sebagai 

penelitian yang berupaya membangun paradigma  orang yang diteliti 

secara holistik (menyeluruh dan mendalam). 

Adapun  jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitianstudi 

kasus, studi kasus sendiri merupakan  sebuah  riset bertujuan untuk 

memperoleh makna, menyelidiki proses dserta interpretasi mendalam 

dari perseorangan, kelompok ataupun situasi.
72

 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai human instrument pada penelitian kualitatif dan 

adanya peneliti tidak dapat digantikan oleh instrumen lain yang berperan 

untuk menentukanpermasalahan dalam penelitian, narasumber sebagai 
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sumber data, mengumpulkan  data, menilai kualitas data, menafsirkan dan 

membuat kesimpulan seemua data yangditemukan.. Selain itu dengan 

berpartisipasi langsung peneliti di lapangan maka dapat diketahui adanya 

informasi tambahan dari informan mengenai masalah yang akan diteliti 

berdasarkan sudut pandang dan keahliannya.sehingga peneliti 

mendapatkan data terhadap informan secara utuh. 

 

C. Latar penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu Panti Asuhan Ulil 

Abshar.Jl. Margo basuki  No.43 Desa Mulyoagung Kecamatan Dau, Kota 

Malang.Alasan peneliti memilih Panti Asuhan ini dikarenakan  

1. Merupakan salah satu lembaga yang Fokus dalam mewujudkan  

Kesejahteraan Masyarakat dalam bidang Sosial dan Pendidikan, 

2. Merupakan salah satu tempat didalamnya membimbing dan 

mendidik anak-anak untukmempelajari, memahami serta 

memperdalam ilmu-ilmu keagamaan, dengan berbagai kegiatan  

formal maupun informal yang  berlandaskan Al-Quran dan Hadis. 

3. Merupakan salah satu lembaga Sosial  yang memberikan 

kesempatan dan memfasilitasi kepada Anak-anak panti agar selalu 

bersama dengan Al-Quran dalam kesehariannya. 

4. Merupakan salah satu lembaga sosial yang memiliki Misi 

terwujudnya generasi berakhlak mulia dan mandiri. 
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D. Data dan Sumber data  

Data merupakan berita yang disampaikan oleh manusia sebagai 

subjek penelitian, hasil pengmatan, fakta, dokumen yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Berita yang bersumber dari subjek penelitian didapat 

dengan wawancara dan  berbentuk tulisan dengan analisis dokumen.
73

 

Dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni Primer 

dan Sekunder. Data primer yang berbentuk berupa informasi yang 

didapatkanpeneliti secara langsung dari sumber informan dengan teknik 

wawancara.
74

Berkaitan mengenai Pola Interaksi Anak Pantidengan  Al-

Quran Sumber data  didapat penelitimelalui pengamatan terhadapAnak-

anak selama mengikuti kegiatan di panti Asuhan, wawancara peneliti 

yang bersumber dari kepala panti, pengurus sertaAnak-Anak Panti, dan 

sumber dokumentasi  yang mencerminkan pola interaksi dengan Al-

Quran dan berkaitan Implikasinya terhadap perilaku sosial Anak di Panti 

Asuhan Ulil Abshar data ini akan didapatkan dari Kepala Panti Asuhan 

Ulil Abshar dan ustad  sebagai pendidik sekaligus pembimbing serta 

Anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar. 

Sedangkan data sekunder yakni mengenai data yang penelitidapat 

dari kepustakaan yang sesuai dengan maasalah penelitian, data sekunder 

dari penelitian ini adalah profil Panti Asuhan Ulil Abshar, data tentang 
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Pola Interaksi Anak Panti dengan  Al-Quran dan kegiatan yang 

mencerminkan perilaku sosial. 

 

E. Pengumpulan data  

Kegiatan utama dalam penelitian ialah proses pengumpulan 

datakarena memiliki tujuan  agar mendapatkan informasi yang utuh dan 

mencukupi standar data yang ditetapkan. Tiga metodemengumpulkan  

data   yang digunakan dalam penelitian yakni  wawancara,observasi dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara 

Menurut Esterbeg mendefinisikan wawancara ialah ―a 

meating of two persons to exchange information and idea 

through question and responses,resulting,in comunication and 

joint contruction of meaning about perticular topic.‖ 

Wawancara ialah bertemunya dua orang untuk menyampaikan  

informasi dan ide melalui pengajuan peneliti sebuah pertanyaan 

dan informan menyediakan jawaban  bertujuan agar dapat di 

kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
75

 

Wawancara yang akan digunakan di penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara sudah termasuk 

dalam kategori in –depth interview, pelaksanaannya lebih bebas 
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bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara 

ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dan  pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 

ide- idenya. Ketika pelaksanaan  wawancara, peneliti agar 

mendengarkan dengan cermat dan menulis semua hal yang 

disampaikan oleh informan. 

Adapun informan dalam penelian ini  yaitu dari Kepala 

Panti Asuhan Ulil Abshar dan ustad  sebagai pendidik sekaligus 

pembimbing serta Anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar untuk 

memberikan informasi yang akurat  terkait Pola Interaksi anak 

dengan  Al-Quran dan implikasinya terhadap perilaku sosial 

diPanti Asuhan Ulil Abshar. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan atau penyelidikan 

terhadap suatu permasalahan yang dijadikan sebagai objek 

penelitian.
76

pengamatan  yang sistematis terhadap obyek 

penelitian. bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

terhadap obyek penelitian.Sedangkan jenis observasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi non-partisipan 

yaitu pengamatan yang dilakukan dimana seorang peneliti 

ketidakikut sertaan secara langsung dalam proses yang sedang 

diamati, kedudukan peneliti sebagai observer (pengamat) 
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mengenai pola interaksi dengan  Al-Quran dan  perilaku sosial 

anak   terhadap guru dan teman di Panti Asuhan Ulil Abshar 

berdasarkan yang telah dipaparkan oleh informan sebagai 

subyek didalamnya. 

3. Dokumentasi 

Mendapatkan sebuah informasi yang didapatkan dari 

sumber tulisan (paper) ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi  asal kata dari dokumen, yang artinya barang –

barang tertulis. Dalam pelaksanakan metode ini  peneliti 

menganalisa benda-benda tertulis seperti buku, peraturan, 

notulen rapat, majalah, dokumen, dan catatan harian.77. 

Adapun yang ingin di dapatkan peneliti dalam teknik 

dokumentasi adalah: 

a. Profil Panti Asuhan Ulil Abshar. 

b. Struktur Panti Asuhan Ulil Abshar. 

c. Data pendidik dan anak yang tinggal di Panti Asuhan Ulil 

Abshar. 

d. Dokumentasi yang berhubungan pola interaksi  dengan 

Al-quran yang diterapkan di Panti Asuhan Ulil Abshar. 

e. Dokumentasi yang berkaitan kegiatan yang mencerminkan 

perilaku sosial Anak di Panti Asuhan dan 

                                                           
77

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka 

Cipta.2010),20. 

 

 



65 
 

f. Data-data pendukung lainnya 

 

F.  Analisis data 

Tahapan utama dalam menyelesaikan sebuah kegiatan penelitian 

ilmiah yaitu proses menganalisa hasil data yang dikumpulkan. Data yang 

terkumpul tanpa adanya analisa data tersebut maka data  tidak bermakna 

bahkan menjadi  mati dan tidak berbunyi.
78

 

Penelitian kualitatif melakukan analisa data ketika pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam tahap tertentu.Analisis 

data dengan beberapa langkah sesuai teori miles, huberman dan Saldana 

ialah menganalisis data dengan tiga langkah diantaranya yaitu kondensasi 

data (data condensation), menyajikan data (data display) dan menarik 

kesimpulan (conclusion draing and verification).
79

 Tujuan analisis pada 

penelitian ini adalah untuk membatasi hasil temuan sehingga menjadi data 

yang teratur dan tersusun dengan baik. 

Peneliti untuk menganalisa data menggunakan model interaktif 

analisis data miles huberman yang mana digunakan untuk mengelompokkan 

hasil observasi dan wawancara secara bertahap sehingga diperoleh 

kesimpulan. penjabaran analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
80

 

 

                                                           
78

.Kasiram, Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: UIN Maliki Press.2008),119. 
79

 Saldana., Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Qualitative Data Analysis. 

(Amerika: Sage Publications, 2014), 10 
80

 Ibid:14 



66 
 

1. Kondensasi data (Data condensation)   

Dalam kondenasi data, merujuk pada proses pemilihan 

(selecting), pengerucutan (focusing) penyederhanaan (simplifiying) 

peringkasan (abstracting) dan tranformasi data (transforming).  

a. Selecting  

Proses selecting (pengerucutan) dilakukan secara teliti dan 

sistematis, yang mana peneliti harus bertindak selektif yaitu 

menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-

hubungan mana yang lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa yang dapat di kumpulkan dan dianalisis.
81

Informasi 

mengenaiPola Interaksi Anak dengan  Al-Quran dan Implikasinya 

terhadap Perilaku Sosial dikumpulkan pada tahap ini, penliti 

mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat 

penelitian.  

b. Focusing   

Dalam tahap ini peneliti memilah setiap data berdasarkan fokus 

data masing-masing dalam penelitian ini. Pada tahap ini peneliti hanya 

memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus masalah 

penelitian, tahap ini merupakan kelanjutan dalam seleksi data, peneliti 

hanya membatasi data sesuai dengan fokus masalah.
82

 

c. Abstracting  
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Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk 

memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru 

sesuaifokus masalah. Peneliti baru melanjutkan ke tahap berikutnya 

setelah peneliti yakin bahwa tahap ini sudah selesai dan tidak ada data 

yang tercecer. Untuk data yang sudah menunjukan mengenaiPola 

Interaksi Anak dengan  Al-Quran dan Implikasinya terhadap Perilaku 

Sosial sudah dirasakan baik dan jumlah data yang sudah cukup, data 

tersebut yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti.     

d. Simplifying dan transforming  

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga abstraksi data 

dalam enelitian selanjutnya disederhanakan dalam berbagai cara, 

yakni melalui seleksi yang ketat melalui ringkasan dan uraian singkat. 

Tahap ini (menyeleksi dan mentranformasikan data yang diperlukan 

dengan menggolongkan kedalam data umum dan data fokus, 

mengarahkan dan membuang atau yang tidak diperlukan. Pada tahap 

ini data sudah terkumpul dan diolah dengan tujuan untuk menemukan 

hal-hal pokok dan untuk menganalisis mengenaiPola Interaksi Anak 

dengan  Al-Quran dan Implikasinya terhadap Perilaku Sosial di Panti 

Asuhan Ulil Abshar. 

 2. Penyajian data (Data display)  

Penyajian data dimaksudkan untuk menyajikan data sesuai dengan 

fokus penelitian yang sudah ada. Menemukan pola-pola yang bermakna 

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
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danpengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang 

kompleks menjadi sederhana namun selektif.  

3. Verifikasi dan kesimpulan (conclusion drawing)  

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka 

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penelitian menyimpulkan 

data sesuai dengan fokus masalah.
83

 Kesimpulan awal dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat mendukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh buki-bukti yang valid 

dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan berupa kesimpulan yang kredibel 

mengenaiPola Interaksi Anak dengan  Al-Quran dan Implikasinya terhadap 

Perilaku Sosial. Secara skematis dan lebih terperinci, berikut proses analisis 

data sesuai teori analisis data Miles, Huberman dan Salda dapat dilihat pada 

bagan berikut: 
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Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif. Sumber: 

Miles,Huberman dan Saldana(Miles, Huberman dan Saldana, 2014). 

G. Keabsahan data 

      Sebuah hasi penelitian agar bisa dipertanggung jawabkan dan dipercaya 

oleh semua pihak, pelaksanaan pengecekan keabsahan data perlu adanya 

karena bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan 

yang ada di lapangan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode  triangulasi.Triangulasi  ialah cara mendapatkan informasi yang 

bersifat menggabungkan dari beberapametode  pengumpulan data dan sumber 

yang telah ada.
84

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini  

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
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merupakan kegiatan untuk mengevaluasi keabsahan data dilakukan dengan 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber dan triangulasi teknik 

untuk melihat kredibilitas  data dilakukan dengan cara mengecek data dari 

sumber yang sama dengan cara mengambil data yang berbeda
85

. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum Panti Asuhan Ulil Abshar 

a. Sejarah Singkat Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar 

Eksistensi Muhammadiyah sebagai gerakan sosial semakin kokoh, hal 

tersebut terlihat seiring dengan bertambahnya usia Persyarikatan 

Muhammadiyah. Terjadi Perkembangan pesat amal usaha yang  dimiliki  

Muhammadiyah  pada  bidang  Pendidikan,  Sosial,  Ekonomi,  serta  berbagai  

bidang lainnya,  oleh  karena  itu  pada  dasarnya  seluruh  aktifitas  

Muhammadiyah  selalu  didasarkan  pada basis pemikiran yang matang dan 

terarah. Dampak paling nyata dapat dirasakan oleh masyarakat adalah di 

bidang sosial, dengan mendirikan panti asuhan, hal ini pula mempelopori 

berdirinya Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar. 

Panti Asuhan Muhammdiyah Ulil Abshar berdiri pada tahun 1987 atas 

prakarsa Prof. Tohir Luth, Ir Yusriansyah, H Amrizal Arif, Bpk. Mashadi 

dan Bpk. Zainuri. Pada awal berdirinya, Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil 

Abshar masih berbentuk  yayasan Ulil Al-Abshar, yang masih berdiri secara  

independen,  pada  tahun  2001  yayasan  Ulil  Al-Abshar  kemudian  

berubah  nama  menjadi Darul Aitam lalu pada tanggal 15 November 2015 

secara resmi diserahkan kepada Persyarikatan Muhammadiyah  yang  

diresmikan  oleh  bupati  malang  Bpk.  Rendra  Kresna  dan  berubah  nama 

71 
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menjadi Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar. Kini Panti asuhan Putra 

Muhammadiyah Ulil Abshar menjadi Panti Asuhan dibawah naungan 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Dau Malang. Berlokasi di jalan 

Margobasuki no.43 Mulyo agung, jetis, Dau Malang. Fasilitas Panti asuhan 

Putra Muhammadiyah Ulil Abshar terdiri dari dua gedung asrama, masjid 

dan tanah seluas kurang –lebih 7000 m
2

. 

Kepengurusan panti terjadi secara turun temurun, kepemimpinan 

pertama bernama Yayasan Ulil Abshar di pimpin oleh Prof. Thohir Luth, 

pada lalu berganti nama Darul Aitam di pimpin oleh H Amrizal Arif dan saat 

ini di pimpin oleh Bpk. Muhammad Muttaqin. 

Kehadiran  Panti  Asuhan  Muhammadiyah   Ulil  Abshar  mengalami  

dinamika   yang  cukup panjang.   berdiri   sebagai   wujud   kepedulian   

masyarakat   kecamatan   Dau   dalam   menghadapi permasalahan  sosial  

dalam  kehidupan  masyarakat.  Panti  Asuhan  Muhammadiyah  Ulil  

Abshar berdiri   untuk   membantu   mengurangi   beban   masyarakat,   

terutama   masalah   kemiskinan   dan kebodohan.   Perhatian   utama  dari   

panti   asuhan   Muhammdiyah   Ulil   Abshar   adalah   masalah Pendidikan  

anak-anak,  untuk  itu  diberikan  kebijakan  kepada  masyarakat  miskin  

untuk  bisa menitipkan anak-anaknya yang nantinya akan dididik, dibina dan 

disekolahkan. 

Perhatian  utama  Panti  Asuhan  Muhammadiyah  Ulil  Abshar  

terhadap  anak-anak  dalam  hal pendidikan meliputi pendidikan umum dan 
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Pendidikan Agama. Semua biaya hidup dan kebutuhan anak-anak    selama    

menempuh    pendidikan    akan    ditanggung    penuh    oleh    Panti    

Asuhan Muhammdiyah  Ulil  Abshar.  Tidak  hanya  pendidikan  umum  

dan  Agama,  anak  asuh  juga  diberi pelatihan-pelatihan bermasyarakat 

dan berwirausaha untuk menjadi bekal ketika telah lulus nanti. 

Dinamika    perkembangan    Panti    Asuhan    Muhammadiyah    

Ulil    Abshar    menunjukkan perkembangan    yang    signifikan    dengan    

dimulainya    pembebasan    tanah    seluas    7000    m, pembangunan  

asrama  II  dan  kemudian  menyusul  pembangunan  sarana  prasarana  

dan  fasilitas penunjang  untuk  tercapainya  pendidikan  yang  efektif  dan  

efisien.  Pengelolaan  lahan  sebagai sumber  pangan  meliputi:  perikanan,  

peternakan,  pertanian  organik  dan  lain  sebagainya  yang dijunjang  

dengan  program-program  pengembangan  yang  mampu  mengantarkan  

anak  asuhnya menjadi Kader Muhammadiyah yang berakhlak mulia 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. berkepribadian   teguh   dan   

mandiri,   berjiwa   wirausaha   serta   menjadi   pelopor   penggerak 

Muhammadiyah. 

Kini anak asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar sampai 

tahun 2020 telah mencapai kurang lebih 30 anak dari berbagai daerah di 

seluruh indonesia, kesemuanya sekolah di beberapa Sekolah 

Muhammadiyah Malang. Sementara dalam keseharian mereka harus 

mengikuti berbagai kegiatan dan aturan yang ditetapkan, baik lingkungan 

asrama maupun sekolah. 
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b. Keadaangeografis 

Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar berlokasi di 

Jl.Margobasuki no.43 Mulyo Agung, Jetis, Dau, Malang.Terletak tidak jauh 

dari Universitas Muhammadiyah Malang sekitar 1 KM ke arah barat. 

Kondisi jalan menuju panti cukup bagus, tetapi letaknya yang berada 

didalam perumahan yang berbatasan dengan sawah, membuat banyak orang 

tidak tahu akan keberadaan panti ini. 

Dengan luas sekitar 2400 m
2
 ini terdiri dari 2 gedung asrama, 

taman, lapangan dan masjid untuk menunjang pendidikan yang efektif dan 

efisien. 

 

 

4.1 Panti Asuhan Ulil Abshar 

c. KeadaanDemografis 

Panti Asuhan Muhammadiyah Ulil Abshar dikhususkan kepada anak 

asuh berjenis kelamin laki-laki. Anak asuh ini datang dari berbagai daerah dari 
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dalam pulau Jawa hingga luar pulau Jawa. Contohnya berasal dari Flores, 

yang awal mula mereka mendapat info tentang panti ini karena salah satu 

pendiri Ulil Abshar berasal dari Flores. Mayoritas anak asuh mendapat info 

dari para donator, atau kolega dari pengurus panti. Berdasarkan data induk 

panti tahun ajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut : 

Tabel4.1Data Anak AsuhPantiAsuhanUlilAbshar 2020/2021 

No Nama Daerah Kelas Sekolah 

1 

Muhammad 

Aldo S 
Tulungagung VI 

SD Muhammadiyah 8 

Malang 

2 

Ade 

Muhammad 

Zaini 

Pagelaran VII 
SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

3 

Fakri Naufal 

Ramzi 
Kediri VII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

4 

A Akbar 

Kamandana 
Kediri VIII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

5 

Andika P  Flores VIII 
SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

6 

Hilmi 

Maulana L 
Flores VIII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

7 

M Abid Ali Flores VIII 
SMP Muhammadiyah 6 

Malang 
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8 

Fauzan 

Adzima 
Flores VIII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

9 

Wahyu Restu 

Ramadhani 
Makasar VIII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

10 

Marwan 

Ramadhan 
Flores VIII 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

11 

Afrizal Dwi 

Anugra 
Malang IX 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

12 

Rega 

Kristanto 
Ngantang IX 

SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

13 

Heru Prajana Lumajang IX 
SMP Muhammadiyah 6 

Malang 

14 

Burhanudin Sumber Pucung X 
SMK Muhammadiyah 1 

Galunggung 

15 

Muhammad 

Hafiz 
Wagir X 

MA Muhammadiyah 1 

Tlogomas 

16 

Muhammad 

Naufal 
Gondanglegi X 

MA Muhammadiyah 1 

Tlogomas 

17 

Zainal Abidin 

Rais 
Gondanlegi X 

SMK Muhammadiyah 1 

Galunggung 

18 Sandi Zainal Flores XI MA Muhammadiyah 1 
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Tlogomas 

19 

Haris 

Pratama 
Lumajang XII 

SMK Muhammadiyah 1 

Galunggung 

20 

M Isa Ansori Kupang XII 
SMK Muhammadiyah 1 

Galunggung 

21 

Fakri R Flores XII 
MA Muhammadiyah 1 

Tlogomas 

22 

Sukasman K Flores XII 
SMK Muhammadiyah 1 

Galunggung 

Sumber: Data IndukPantiTahunAjaran 2020/2021 

d. StrukturPengurusPantiAsuhanUlilAbshar 

Kepengurusan di PantiAsuhanUlilAbsharterbagimenjadi 2 yang 

biasadisebutpengurus dan pembina. Pengurusdialahgolonganbapak-

bapak yang sudahmenikah dan bertempattinggaldirumahsekitarpanti. 

Sedangkanpembinadialahmahasiswa yang 

tinggaldalampantiuntukmengaturdisiplin dan belajaranak. Berikut data 

pengurus dan pembina di PantiUlilAbshar 

Tabel 4.2  DataPengurusPantiAsuhanUlilAbshar 2020/2021 

No Nama Jabatan 

1 AlfanAjizanM.Pd Ketua 

2 PandiklisM.Pd.I Sekertaris 

3 Fajri Muhammad Bendahara 
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4 Sondari Pengurus 

5 Abdurrohim Pengurus 

6 Ainul Ruslan Pembina 

7 Fahrurozy Pembina 

8 Hamim Maulana Pembina 

9 M Andi Pembina 

Sumber: Data IndukPantiTahunAjaran 2020/2021 

e.  Jadwal Kegiatan  kajian setelah magrib 

Panti Asuhan Ulil Abshar fokus terhadap kehidupan sosial dan pendidikan 

anak, khususnya terhadap pendidikan islam untuk membentuk karakter yang  

baik dan memperdalam keilmuannya maka dilaksanakannya sebuah kajian 

islam setiap harinya antara lain sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Jadwal kegiatan kajian setelah magrib 

Hari Pelajaran Pembina 

Senin Tartil Quran Ainul Ruslan 

Selasa Sejarah Islam Fahru 

Rabu Hadis Fajar 

Kamis Pembacaan al Kahfi Fahru 

Jumat Fiqih Hamim 

Sabtu Kontemporer Ust.Dahlan 

Minggu Pengajian umum Ustad wayan 
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2. Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran di PantiAsuhanUlilAbshar 

Panti Asuhan Ulil Abshar berada dibawah persyarikatan 

Muhammadiyah, sehingga ciri beragama warga Ulil Abshar seperti 

induknya, yakni beribadah mengikuti tuntunan Al-Quran dan Hadis. 

Tetapi banyak juga anak asuh yang sebelumnya mengikuti organisasi lain 

dalam tatacara keagamaannya. Hal ini maklum, karena setiap orang 

memiliki hak dan cara pandang, tetapi selama berada didalam panti 

sebagai anak asuh harus mengikuti peraturan yang berlaku. 

Kegiatan yang dilaksanakan di panti asuhan tersebut salah satunya 

anak dibiasakan agar selalu dekat dengan Al-quran  sehingga adanya 

interaksi antara Anak- anak Panti dengan Al-quran dalam 

kesehariannya.sebuah lembaga akan dapat memberikan kontribusi dan 

inovasi dalam meningkatkan serta menumbuhkembangkan kemampuan 

anak didiknya dengan menentukan  pola yang tepat untuk digunakan agar 

tercapai tujuan yang dicita-citakan.  

Peneliti melihat secara seksama kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pihak panti Asuhan  demi berlangsungnya interaksi anak-anak panti 

dengan Al-quran tepatnya setelah shalat subuh anak—anak segera 

bergegas untuk mengambil Al-Qurannya masing-masing dan membuat  

sebuah halaqah duduk melingkar sesuai kelompoknya masing-masing 

dengan didampingi satu pembimbing untuk melakukan membaca dan 

menghafal Alquran secara bersama-sama. pendampingan ini bertujuan 

untuk menyimak dan membetulkan apabila ada kesalahan yang  
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dilakukan oleh anak panti. Di panti Asuhan menyediakan kegiatan 

Tilawah Al-quran setiap hari senin setelah sholat magrib dengan 

pembimbing khusus yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan dan memperindah bacaan Al—Quran.
86

 

Bahwasannya panti asuhan Ulil Abshar untuk menunjang kepribadian 

seorang anak agar selalu berinteraksi dengan Al-Quran maka 

diwajibkan agar setiap saat membaca dan menghafalnya.Untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak seorang 

pembimbing mengujinya  dengan kriteria yang ditentukan (Tajwid, 

Makhorijul Huruf dll) sehingga dapat mengetahui kelompok yang 

tepat dalam mengembangkan kemampuan diri dalam berinteraksi 

dengan Al-Quran. Jika seorang anak masih pemula dan belum 

mengetahui mengenai hruf hijaiyah maka anak tersebut akan masuk 

didalam kelompok iqro’ dan apabila seorang anak tersebut sudah 

mengenal huruf hijaiyah dan bisa membaca Al-quran dengan lancar 

maka pembimbing memberikan arahan untuk dapat menghafal Al-

Quran dimulai dari Juz 30.selain anak-anak melakukan membaca dan 

menghafal anak panti diberikan pemahaman dari  kandungan ayat 

melalui terjemah dan diberikan contoh dalam kehidupan 

kesehariannya sesuai dengan ayat-ayat tertentu yang inging dibahas 

misalanya tengang pentingnya menjaga kebersiahn, indahnya 

kebersamaan dengan tolon menolong antar sesama  dan menghormati 

kepada sehingga terwujudnya lingkungan yang selalu berinteraksi 

dengan Al-Quran  dan paham atas makna yang terkandung di dalam 

ayat tersebut
87
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 Observasi, Panti Asuhan Ulil Abshar , (Malang,5 Desember 2020) 
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 Muhammad Fajar Hidayat, Wawancara,(Malang,7 Desember 2020) 
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4.2 Kegiatan Al-Quran di masjid Panti Asuhan Ulil Abshar 

 

Kegiatan yang berkenaan interaksi dengan Al-Quran yang 

diterapkan di Panti Asuhan Ulil Abshar dilaksakan setiap setelah sholat 

subuh berjamaah. Adapun anak-anak yang belum mengetahui dan 

mengenal huruf hijaiyah maka akan dikelompokkan dengan teman-

temannya yang memiliki kemampuan sama sehingga memudahkan 

pembimbing untuk memberikan pelajaran yang sesuai dan lebih tepat 

untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Quran. 

“Sebelumnya saya belum bisa membaca AlQuran bahkan mengenal 

huruf hijaiyah dengan adanya bimbingan Al-Quran yang dilaksanakan 

di panti AsuhanUlil Abshar diawali dengan mengenal huruf dengan 

metode iqro bagi pemula dengan sistem kelompok dan menyetorkan 

kepada pembimbing masing-masing Alhamdulillah sudah 3 tahun 

saya mengikuti kegiatan tersebut sekarang saya sudah iqro 6 setelah 

selesai semuanya dan dinyatakan lancar dan lulus maka bisa 

melanjutkan ke tahap membaca Al-Quran.‖
88

 

Saya dalam beinteraksi dengan membaca yag diawali dengan 

mempelajari huruf serta makhorijul huruf sekaran saya sudah jilid 3 

dengan adanya bimbingan dalam setiap kelompok dengan satu 
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 M.Aldo Susanto,wawancara,(malang,10 Desember 2020) 
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pebimbing dan saya rasakan adanya peningkatan dalam membaca al-

quran bisa membaca huruf sambung. 
89

 

 

Anak-anak Panti yang sudah bisa membaca Al-Quran dengan baik dan 

benar mereka dianjurkan untuk mengikuti kegiatan hafalan Al-Quran,  

interaksi Al-Quran dengan menghafal diawali dari surat Annas atau dari 

juz 30 dan anak-anak akan mempersiapkan ayat-ayat ataupun surat yang 

akan disetorkan ke pembimbing setiap paginya setelah subuh yang 

bertemapat di masjid jami’ panti asuhan Ulil Abshar. 

―Pola Interaksi dengan AlQuran   yang dilakukan setiap harinya 

selama di panti Asuhan yaitu membaca dan menghafalnya  sistem 

hafalannya dimulai dari Juz 30 diawali surat Annas sampai dengan 

surat Al-Baqarah , Setiap pagi melakukan setoran kepada pembimbing 

dengan kelompoknya masing-masing serta menyetorkan sesuai 

dengan hafalan yang saya punya jika tidak bisa melanjutkan ke tahap 

selanjutnya maka mengulang kembali hafalan yang saya punya agar 

lebih melekat dan mudah hilang. Hafalan yang saya punya saat ini 

masih juz 30 surat Al-Muthaffin untuk mengingat hafalan saya dengan 

murojaah setiap waktu sehabis shalat jamaah.‖
90

 

―Kegiatan yang saya alami ketika berinteraksi dengan Al-Quran di 

panti Asuhan Ulil Abshar ini adalah dengan membaca dan 

menghafalnya sesuai dengan arahan dan bimbingan dari setiap 

pembimbing setiap anak bergantian menyetorkan hafalan yang dia 

punya dan setiap  anak menyiapkan hafalannya satu hari sebelumnya. 

Hafalan yang saya punya sekarang sudah  3 juz 30-28 saya untuk 

menjaga hafalan dengan mengulang ulang serta mendengarkan 

kembali dengan audio dengan perantara hp atau dengan istiqomah 

untuk menyimak ke teman.‖
91

 

Pola interaksi yang saya sering gunakan dalam berinteraksi dengan 

Al-Quran dengan menghafal saya awali menghafal dari juz 30 surat 

annaba dan sekarang alhamdulillah saya sudah hafal 1 juz full dengan 

mengulang hafalan 2 ayat setiap harinya.dalam kualitas bacaannya 
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anak bisa menghafal al-quran dengan baik menggunakan tajwid dan 

lagu yang baik.
92

 

 

 

 

4.3 Anak-anak  panti berinterksi dengan Al-Quran 

 

Menurut saya al-quran  sebuah pedoman buku dan dalam hal ini saya 

menghafalnya  kesehariannnya dengan menghafal 4 ayat setiap 

harinya dengan menyetor ke pembimbing dan   adanya dorongan 

untuk selalu bersamanya sekarang saya sudah hafal surat annaba, 

annaziat, dan abasa.dan bisa menghafal al-quran mencoba dan bisa 

menghafal dengan tajwid dan baik dan benar.
93

 

Setiap hari saya selalu membaca Al-Quran dan menghafalnya dengan 

secara terus menerus dengan istiqomah dalam menjalaninya dan saya 

sekarang sudah menghafal surat al-mulk dengan cara mengulang 

berkali kali ayat perayat agar bisa hafal dengan baik, setiap setelah 

sholat subuh saya menyetorkan hafalan yang saya hafal 

kepembimbing untuk melamjutkan ayat atau surat setelanya.
94

 

Semenjak saya di panti asuhan  saya lebih suka untuk berinteraksi 

dengan Al-Quran sehingga saya semangat dan mudah mengahafal 

AlQuran sekarang alhamdulillah saya sekarang sudah hafal juz 30 dan 

juz 1 sebuah keseenangan dalam diri ketika saya mengahafal dan 

selalu mengulangnya setiap hari diwaktu luang terutama ketika setelah 

sholat wajib berjamaah di masjid panti.
95
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 Anak-anak berinteraksi dengan Al-Quran setiap pagi dengan membaca dan 

menghafal sesuai dengan kemampuan masing-masing setiap anak ada yang masih 

mengawali dengan belajar mengenal huruf dengan menggunakan iqro’ serta 

dibacanya dihdapan pembimbing dan ada juga yang sudah menghafal Al-Quran 

dimulai dari surat yang terakhir Annas sampai dengan Al-Baqarah anak-anak 

tersebut mengahafal berdasarkan hafalan surah atau ayat yang sudah dihafal 

sebelumnya untuk disetorkan kepembimbing dengan melihat tajwid dan 

makhorijul hurufnya. Untuk tercapainya sebuah interaksi Al-quran bagi  anak-

anak di panti asuhan dengan memberikan sound system aktif yang akan diputar 

setiap 30 menit sebelum sholat berjamaah yang berisikan lantunan ayat-ayat suci 

Al-Quran bertujuan agar anak-anak terbiasa mendengarkan dan mengulang 

hafalannya agar tidak lupa dan memberikan stimulus terhadak pribadi masing-

masing anak yang berada di panti asuhan.
96

 

Saya berinteraksi dengan al-quran menghafal al-quran dalam 

kesehariannya dengan memulai hafalan surat al-mulk dengan 

menyetorkan 2 ayat ke pembimbing dalam setiap paginya. Sehingga 

saya bisa berinteraksi lebih dengan kesehariannya.dengan terbiasa 

membaca dan mengahafalnya saya bisa terlatih untuk selalu dekat 

dengan Al-Quran.97 

Saya di panti asuhan membiasakan diri untuk menghafal al-quran 

dengan baik dan benar sehingga  saya terbiasa berinteraksi di pagi hari 

setelah sholat subuh dengan menyetorkan ke pembimbing 

semampunya dengan mengulangi  kembali untuk murojaah saya sudah 

mengahfal juz 30 sama urat Al-Baqarah aayat 1-53 saya menghafal 

Al-Quran karena sebuah dorongan diri pentingnya Al-Quran dan 

semangat untuk selalu bersamanya dengan mengahafal dan ingin 
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 Observasi, Panti Asuhan Ulil Abshar,(Malang, 5 Desember 2020) 
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 Andika p.Wawancara,(Malang,29 Desember 2020) 
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menjadi imam masjid yang bisa menjaga Al-Quran dnegna hafalan 

dengan baik dan benar.
98

  

Adapun jadwal membca dan menghafal  bagi anak-anak setelah subuh  yaitu: 

Kelompok iqro ( Pembina Fajar ) 

Anggota : 1. Aldo 

    2. Aris 

    3. Nofal 

KelompokTahfidz 1 ( Pembina Ainul ) 

Anggota ; 1. Dika 

    2. Dani 

    3. Fauzan 

    4. Haris 

    5. Udin 

KelompokTahfidz 2 ( pembinaFahru ) 

Anggota 1. Ansor 

  2. Ramzi 

  3. Zainal 

 

Kelompoktahfidz 3 (Pembina Ust.Wayan) 

Anggota 1.heru 

  2.hilmi 

  3. Vigo 

  4. Abid 

  5.Kasman 
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  Marwan Ramadhan, Wawancara, (Malang, 29 Desember 2020 
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  6.Fakhri 

 Selain membaca dan mengahafal Al-Quran anak-anak di panti asuha 

juga berinteraksi dengan Al-Quran dengan memahaminya secara bersama-sama 

dengan satu pembimbing dan diberikannya ketika setelah sholat magri, seoran 

pembimbing memilih tema yang akan di pahami dengan membaca ayat- ayat 

yang terkait serta mebaca terjemahan dan disampaikan isi makna kandungan al-

quran bertujuan agar anak  panti bisa memahai isi Al-Quran. 

 

Senada dengan perkataan ustadz Ainul sebagai seorang pembimbing 

dalam  pemahaman mengenai sebuah ayat dan saya sebagai 

pembimbing mengambil satu ayat dengan tema tertentu dan mebeikan 

penhjelasaterkait tafsiran yang sesuai dengan ayat yang dibahas 

menggunakan tafsir ibnu kastir karena mudah misalnya sebuah ayat-

ayat berkenaan tentang akhlak terhadap orang tua yang menampiilkan 

penjelasan artinya sesungguhnya sholat merupakan mencegah 

perbuatan munkar 
99

 

Ketika membaca Al-Quran tidak membaca Al-Quran semata akan 

tetapi diberikannnya sebuah penjelasan dari terjemahan dan 

mencontohkannya dalam kehidupan sehari bertujuan untuk 

memperdalam sebuah pemaham antentang ayat Al-Quran dan baik 

dalam kehidupannya.
100

 

 Kualitas membaca Al-Quran yang tercermin pada anak panti setelah 

peneliti melakukan observasi terhadap anak-anak maka terdapat anak yang 

memiliki kualitas bacaan dengan memuali dari mengenal huruf  serta huruf 

sambung dengan dibaca secara lambat dan lebih hati-hati dikarenakan anak 

tersebut masih mengawali untuk belajar membaca dan sebagian dai mereka sudah 

bis amembaca dengan baik dan benar dengan menggunakan tajwid serta 

makhorijul huruf serta melantunkannya dengan nada yang bagus secara 
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 Ainul Ruslan, Wawancara, Panti Asuhan Ulil Abshar, (Malang,29 Desember 2020) 
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tartil.program hafalan anak panti asuhan sendiri dalam berinteraksinya anak panti 

setelah dilihat segi kualitas bacaaan maupun hafalan yang mereka punya peneliti 

melihat bahwasannya anak-anak dalam menghafal AlQuran masih perlu adanya 

dorongan dari pembimbing serta motifasi agar tumbuh dalam diri semangat dan 

tanggung jawab terhadap hafalannya, untuk menjaga hafalan mereka punya nak-

anak dengan inisiatifnya sendiri melakukan murojaah setiap waktu luan mereka 

sehingga dengan demikian terwujud lingkungan qurani anak-anak terbiasa 

mendengar ayat-ayat Al-Quran hafalannya akan lebih melekat dalam dirinya. 

Dalam memahami Al-Quran anak-anak di berikan pembinaan oleh 

pembimbing secara bersama-sama di dalam masjid diwaktu tertentu untuk 

diberikan sebuah penjelasan mengenai salah satu ayat Al-Quran yang akan 

dibahas didalam halaqah tersebut memilih satu tema pembimbing membacakan 

ayatnya beserta terjemahan bahkan tafsirnya agar anak dapat memahami secara 

mendalam dan menyeluruh isi kandungannya. 

3. Implikasi Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran terhadap Perilaku Sosial 

Keadaan Sosial BudayaAnak asuhPantiAsuhan Muhammadiyah 

UlilAbsharberasaldariberbagaidaerahseperti Malang, Kediri, Lumajang, 

Flores, Makasar dan lainnya. Perbedaan latarbelakang asal daerah ini 

membuat perpaduan social budaya antar mereka semakin menarik, 

mulaidaricarabergaul, bahasa, hingga kebiasaan. Sehingga pengurus selalu 

mencampur kananakdari lain daerah agar mereka bisa memahami dan 

bergaul dengan yang lainnya. Seperti kelompok piket, kelompok mengaji 

dan kelompok kamar di campur antara anak asuh yang berasal dari jawa 
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dengan luar jawa. 

Salah satu contohbudaya yang dibawadari Flores adalahbudaya ―teriak-

teriak‖. Hal inidikarenakan mayoritas penduduk disana berprofesi menjadi 

nelayan yang komunikasinya dengan berteriak antar kapal, atau juga karena 

berkomunikasi antar tetangga, karena rumah satu dan lainnya berjarak cukup 

jauh. Sehingga pengurus menasehati agar merubah budaya ini karena tidak 

cocok di lingkungan panti.  

Kegiatan yang berkenanaan dengan  Al-Quran yang dilaksanakan di panti 

Asuhan  dapat mempengaruhi perilaku seorang anak dalam kehidupan 

kesehariannya. Seorang akan terbiasa bahkan akan semakin peka terhadap hal-

hal yang bersifat kebaikan dengan demikian dapat menjadikan lingkungan panti 

tentram dan sejahtera.ketika melihat kehidupan yang terjadi didalamnya anak-

anak panti sangat patuh dan disiplin terhadap aturan serta menggunakan etika 

ketika berinteraksi dengan sesama saling sapa, salam dengan teman 

menghormati dengan pembimbing dan selalu tolong menolong saling 

membantu  ketika melihat temannya mendapatkan kesulitan perihal pendidikan 

disekolah dengan belajar bersama sama  maupun mengerjakan pekerjaan di 

panti asuhan ulil abshar
101

. 

Senada yang disampaikan beberapa anak yang tinggal di panti yaitu: 

“Adanya Perubahan yang saya alami ketika saya lebih istiqomah 

terutama ketika berada di panti asuhan dengan adanya bimbingan 

lebih terhadap Al-quran sehingga perilaku saya secara perlahan 

berubah menjadi baik seperti sebelunya kurangnya perhatian terhadap 

sesama dan kurangnya mengahormati kepada yang lebih tua dan 
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sekarang setelah belajar dan  seringnya interaksi dengan Al-quran 

saya mengetahui akan pentingnya menghormati antar sesama.‖
102

 

―Perubahan yang saya rasakan setelah lebih sering berinteraksi dengan 

Al-quran maka hati saya lebih tentram dan pastinya lebih baik lagi 

dari sebelumnya dari segi kehidupan kesehariannya terhadap sesama.‖ 
103

 

―Sebuah pembiasaan yang terjadi pada diri saya dengan mengenal 

huruf Al-quran dan terbiasa berinteraksi dengan Al-quran maka akan 

membentuk saya lebih  baik  lagi sebelumnya ketika mendengar adzan 

saya mengabaikan bahkan lupa tidak menjalankan sholat dan setelah 

adanya intensitas dengan Al-Quran saya lebih mengerti dan 

menjalankan sholat lima waktu penuh.
104

 

Ketika setelah saya membca beserta menghafalnya terasa pada saya 

sebuah kesenangan dan motivasi untuk selalu mengulang-ulang 

bacaan tersebut sehngga dalam perilaku saya yang saya rasakan bisa 

terbiasa melakukan  lebih baik dari sebelumnya hormat pada orang 

lebih tua, pembimbing, dan dengansesama slaing menoleng pada 

teman saya ketika berada di panti Asuhan.
105

 

Setiap  anak  merasakan adanya sebuah perubahan yang terjadi pada 

dirinya, dan pada kehidupannya tercipta kebiasaan baru yang lebih baik lagi 

dari sebelumnya. Setiap anak yang merasakan sebuah perubahan dari dirinya 

karena adanya interaksi yang lebih terhadap Al-Quran dalam keseharianya 

dengan selalu membaca dan menghafalnya serta lingkungan yang mendukung 

untuk perkembangan kepribadiannya dengan memahami isi kandungan Al-

Quran . 

Waktu saya menghafal Al-Quran saya merasakan ada pengaruh dalam 

diri ketika saya menghafal dan dapat menjadikan diri bisa berbuat baik 

antar sesama dan dengan mengikuti ajaran al-quran yang saya pahami 

serta saya mencoba untuk mengerjakannya dalam kehidupan sehari 

hari.
106
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Semenjak saya berda di panti dan saya sering mebaca Al-Quran serta 

menghafalnya  hati terasa senang dan bahagia, kedisiplinan yang terjadi 

dalam diri dengan menjaga sholat 5 waktu dan kesadaran diri untuk 

menjaga perilaku baik dan tambah senang bersih-bersih masjid dan 

kamar panti.
107

 

 

 

 

 4.4 Cerminan Perilaku sosial Anak-anak Panti Asuhan 

Kontribusi yang saya rasakan setelah menghafal dan mengetahui 

makna dari ayat al-quran bahwasannya dalam diri ada dorongan untuk  

melakukan perbuatan baik dengan istiqomah ibadah sholat tahajud dan 

baik dengan sesama adanya rasa tanggung jawab  terhadap diri dan 

sesama.Sehingga terwujud keharmonisan di lingkungan.
108

 

Kehidupan keseharian saya mengalami perubahan secara baik setelah 

adanya interaksi yang lebih dengan Al-Quran yang terjadi adalah 

tercermin dalam diri perilaku  dengan lebih baik dari sebelumnya 

dengan saling menghormati baik dengan pembimbing dan juga teman 

yang ada di panti asuhan serta baik terhadap  lingkungan sekitarnya 

menjaga kebersihan di panti dan masjid dan semangat dalam 

beribadah dan berusaha untuk istiqomah dalam kebaikan.
109

 

Setelah saya berinteraksi dengan Al-Quran yang saya rasakan adalah  

lebih banyak dorongan yang mengarahkan agar  selalu semangat 

membaca Al-Quran  serta lebih peka dengan kebersihan dalam diri di 
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kamar selalu beresih-bersih diri ketika adan bantuan teman maka saya 

tanggap ketika ada teman yang membutuhkan pertolongan dengan 

menjaga kebersamaan,
110

 

Kalau saya rasakan setelah membaca Al-Quran maka dalam hati 

terpanggil untuk  meninggalkan hal yang jelek dan melakukan hal-hal 

yang baik dan bisa baik terhadap orang yang lebih tua pembimbing  

dan dengan sesama temannya saling membantu waktu dikamar teman-

teman saling bantu kehidupan kita.
111

 

 

 Anak-anak panti asuhan tercermin memiliki kepribadian yang peka 

terhadap lingkungan dengan bersama-bersama dan saling tolong menolong 

membersihkan kotoran yang ada disekitar panti asuhan.dalam hal ini seorang anak 

memahami mengenai ajaran islam bahwasannya Allah mencintai orang-orang 

yang menjaga kebersihan sehingga anak-anak panti mempraktekannya dalam 

kehidupan kesehariannya. 

Terkait perilaku yang tercermin dari anak panti sendiri adalah baik, 

lebih lagi setelah adanya interaksi yang lebih  dan sering dengan Al-

Quran dengan membaca, menghafaldan memahami Al-Quran anak-nak 

mengalami perubahan secara signifikan dalam perilaku yang tercermin 

dari setiap individu anak masingg-masing dengan melakukan kebaikan 

tersesama keluarga yang ada di panti dan peka terhadap lingkungan  

sekitarnya.
112

 

Dalam hal ini saya berharap kepada anak-anak bukan sekedar membaca 

dan paham akan tetapi dengan pemahaman yang didapat anak  tersebut 

bisa mempraktekkan dalam hal ini setelah adanyainteraksi dengan Al-

Quran anak-anak melakukan sebuah perubahan secara signifikan 

dengan contoh bahwasannya saya misalkan saya melihat dari seorang 

anak yang bernama  fakhri anak itu istiqomah dalam ibadah tekun 

dalam ibadah sholat tahajud serta ada anak yang berubah tingkah 

lakunya terhdap orang tua setelah mengetahui bahwasannya tidsk 

diperkenankan untuk berkata kasar terhdapa orang tua setelah 
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mengetahu dan paham akan hal tersebut maka anak itu berkata baik dan 

lembut  terhadap orang tuanya ketika menelfon dan orang tua anak  

tersebut menyadari bahwasannya adanya perubahan dalam perilakunya 

dan pergaulan di panti anak-anak juga mengalami perubahan dari hal 

yang tiidak baik sesama teman  menjadi baik dalam bergaul dan berkata 

antar sesama, hal lain yaitu mengenai kesadaran diri dalam kebersihan 

setelah anak  berinteraksi dengan Al-Quran dengan memahami Allah 

itu cinta dengan kebersihan sehingga anak-anak  ketika melihat kotoran 

maka anak tersebut segera membersihkannnya.
113

 

 Dalam hal ini seorang pembimbing melihat secara langsung perilaku yang 

terjadi di panti asuha setelah anak berinteraksi dengan Al-Quran 

dalamkesehariannya dan adanya perubahan secara sigifikan terkait perilaku yang 

tercermin dalam diri setiap masing-masing anak yang ada di panti Asuhan ulil 

Abshar. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran di Panti Asuhan Ulil Abshar 

 Berdasarkan paparan data Pola interaksi anak-anak dengan Al-Quran   yang 

diterapkan di panti asuhan Ulil Abshar adalah berupa anak-anak selalu membaca 

dan menghafal Al-Quran di pagi setelah shalat subuh berjamaah, anak-anak  

memulai dengan membaca Al-Quran menggunakan nada yang bagus dengan 

sesuai tajwid dan makhorijul huruf yang benar didampingi satu pembimbing 

dalam satu kelompok untuk menyimak anak-anak agar mengetahui kesalahn yang 

terjadi ketika membaca dan menghafal Al-Quran serta  memahami terjemahan 

dari ayat-ayat Al-Quran yang berkenaan dengan kehidupan kesehariannya. 

 Kelompok yang ada dibagi menjadi empat kelompok sesuai tingkatan 

kemahirannya yaitu  tiga kelompok tahfidz dan satu kelompok iqro, setiap 
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kelompok ada pembimbingnya masing-masing sehingga mempermudah untuk 

membimbing secara intensif.untuk membiasakan anak panti berinteraksi dengan 

Al-Quran maka pembimbing menfasilitasi dengan memberikan setiap kamar 

sound system yang bertujuan untuk dapat mendengarkan suara ayat-ayat Al-

Quran yang akan diputar setiap sebelum sholat lima waktu. 

Anak-anak panti asuhan dalam berinteraksi Al-Quran dengan membaca 

sebagian dari mereka masih tingkatan awal yaitu dengan memulai dari 

pengenalan huruf hijaiyah dan membaca dengan irama perlahan  dalam hal ini 

tergolong dalam tingkatan Tahqiq dan sebagian anak sudah mencapai dalam 

tingkatan membaca dengan tajwid dan membaca Tartil (membaca dengan 

tenang, tidak tergesa-gesa, dalam setiap ayat atau huruf yang dibaca ada 

perenungan dan juga paham akan maksud dari arti bacaan tersebut). 

Anak-anak panti Asuhan Ulil Abshar terkait program hafalan yang 

diterapkan masih dalam tingkatan Hafidz Ziyadah yang dimana anak-anak masih 

belajar untuk menjaga hafalannya secara sungguh dikarenakan masih rawan 

terjadi kesalahan dan belum sempurna dalam hal ini anak-anak panti termasuk 

tahap pemula peru adanya bimbingan serta murojaah(adanya pengulangan) 

untuk menjaganya.Dalam memahami Al-Quran anak-anak panti diberikan 

penjelasan sesuia dengan tema yang disediakan oleh pembimbing dengan 

membacakan ayatnya dan dijelaskan terjemahannya beserta contohnya dalam 

kehidupan kesehariannya dan dikuti oleh  keseluruhan anak panti  bertujuan agar 

anak-anak bukan sekedar membaca dan menghafal Al-Quran semata akan tetapi 
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bisa memahami isi kandungan ayat Al-Quran serta bisa  mempraktekannya 

dalam kehidupannya. 

2. Implikasi Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran terhadap Perilaku 

Sosial 

Implikasi pola interaksi anak dengan Al-Quran terhadap perilaku sosial 

yang tercermin di panti Asuhan Ulil Abshar terjadi dalam kehidupan 

kesehariaannya, Anak-anak setelah membaca, menghafal serta memhami isi 

kandungan Al-Quran dalam kesehariannnya, terbentuk dalam dirinya  dengan 

saling menghormati orang yang lebih tua serta saling tolong menolong diantara 

sesama sehingga terwujud kampung panti asuhan yang damai dan sejahtera.  

Terwujudnya sebuah lingkungan yang menjadikan anak-anak selalu 

berinteraksi dengan Al-quran sangat mempengaruhi perubahan terhadap  

perilaku sosialnya, Didalam berkomunikasi, secara pasti yang akan dilakukan 

adalah mempergunakan indera-indera, yang di dalam hal ini adalah indera 

pendengaran dan penglihatan. ketika anak-anak berbicara dengan sesama dengan 

bahasa yang baik menggunakan etika saat bergaul dan peka terhadap lingkungan 

sekitar misalnya ketika anak-anak melihat tempat kotor dikelilingnya anak-anak 

semangat dan segera membersihkannya secara bersama-sama dan saling berbuat 

baik dengan pembimbing dan teman-temannya tercermin dalam berbagi antar 

sesama dalm keilmuan terkait memberikan pengetahuan agar dapat membaca 

Al-Quran yang benar dan saling menjaga dalam hafalan Al-Quran  dengan saling 

murojaah antar sesama. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pada Bab ini peneliti memaparkan hasilpenelitian yang telah diuraikan di 

bab IV  berdasarkan analisis deskriptifdengan landasan teori perihal Pola Interaksi 

Anak dengan Al-Quran di Panti Asuhan Ulil Abshar dan Implikasinya terhadap 

Perilaku Sosial. 

 Pembahasan pada bagian ini peneliti menfokuskan pada dua hal yang 

tercantum pada fokus penelitian yaitu Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran di 

Panti Asuhan Ulil Abshar dan Implikasi pola interaksi anak dengan Al-Quran 

terhadap Perilaku Sosial di Panti Asuhan Ulil Abshar. 

A. Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran di Panti Asuhan Ulil Abshar 

Al-Quran adalah peringatan yang bijak, jalan yang lurus yang tidak 

tersentuh hawa nafsu serta tidak akan bercampur aduk oleh ucapan manusia, 

jin, dan setan. Kandungan isinya yang bermakna, keajaibannya yang tidak akan 

pernah musnah. Ia tidak akan berubah walaupun  banyak orang yang 

menentang dan mengingkarinya.Sebuah keharusan bagi setiap muslim untuk 

berinteraksi dengan Al-Quran dalam kesehariannya  karena sebuah buku 

pedoman bagi kehidupan manusia. 

Pola interaksi anak-anak dengan Al-Quran   yang diterapkan di panti 

asuhan Ulil Abshar yaitu dengan membaca, menghafal dan memahami makna 

dari ayat-ayat Al-Quran. 
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1. Anak anak berinteraksi dengan membaca dan menghafal  Al-Quran 

Anak -anak di panti Asuhan  berinteraksi dengan membaca Al-Quran 

setiap pagi setelah sholat subuh berjamaah dengan menggunakan Tajwid 

dan suara yangbagus, Dengan adanya bimbingan oleh seorang ustad agar 

mengetahui ketika terjadi kesalahan dalam membaca Al-Quran. sehingga 

terwujud pola interaksi yang dinamisantara seorang  pembimbing dengan 

anak panti  dan adanya timbal balik antara keduanya . 

Menurut Onong uchjana efendy bahawa pola teraksi dua arah atau 

timbal balik (Two way traffic aommunication)  Komunikator dan 

Komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka, 

Komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap 

berikutnya saling bergantian fungsi. Namun pada hakekatnya yang 

memulai percakapan adalah komunikator utama, komunikator utama 

mempunyai tujuan tertentu melalui proses Komunikasi tersebut, Prosesnya 

dialogis, serta umpan balik terjadi secara langsung. komunikasi yang 

terjadi ketika seseorang mengirim pesan, mengeluarkan ide, gagasan, 

pendapat dan peerima pesan (pendengar) menanggapi isi pesan atau 

komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang berlangsung antara dua 

pihak dan ada timbal balik baik dari komunikator maupun komunikan. 
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Gambar Pola Interaksi dua arah 

Anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar berinteraksi dengan 

membaca Al-Quran  bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

pemahaman dengan memperhatikan adab-adab dalam membaca Al-Quran 

yang sudah diajarkan sebelumnya oleh pembimbing agar tercapai tujuan 

menggapai ridlo Allah. 

Menurut Yusuf Al-Qardhawi membaca Al-Quran  tidak lain harus 

menggunakan adab-adab dalam melaksanakannya antara lain: 

a. Tartil Al-Quran memiliki kekhususan dengan bacaan perkataan 

apapun, karena berisikan kalamullah dan terkandung didalamnya 

ayat-ayat disusun secara  teratur dan disampaikan secara 

komprehensif serta berasal dari Dzat yang Maha Bijaksana dan 

Maha Mengetahui. maka dari itu bentuk penghormatan terhadapnya 

dalam  membawa diharuskan menggunakan  adab zahir maupun 

batin. Diantara adab  yang bersifat zahir ialah secara tartil. Makna 

tartil dalam bacaan ialah pelan-pelan dan  memperjelas huruf dan 

harakatnya. 

A 

B D C 
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b. Berlagu dan membaguskan suara, membaca Al-Quran dengan lagu 

dan suara yang indah dapat menambahkan kebaikan yang tampak 

dari al Quran itu sendiri, memperindah suara bertujuan agar dapat 

menghidupkan hati dan jiwa manusia.Sebagaimana perkataan 

Yusuf Qardhawi yang dikutip dari imam as-Suyhuthi yang 

menyatakan kesunnahan dalam melantunkan bacaan al Quran 

untuk memperindah dan mempercantik dalam membaca al Quran 

dengan landasan hadis Ibn Hibban yaitu: 

 َ ي ِّنُوا الْقُرْآنَ بأَِْ وَاتِكُ ْ 

‖Perindahlah al Quran dengan suara kalian‖ (Hadis riwayat, Imam 

Ahmad). 

 Sebuah keharusan dalam membaca Al-Quran menggunakan adab-

adab diatas sehingga kita dapat memuliakan akan kitabullah,ketika di 

panti asuhan ulil Abshar anak-anak diajar untuk membaca Al-Quran 

dengan suara yang bagus atau tartil yang dibimbing oleh ustad Ainul 

Ruslan, ustad wayan, dan ustad Fajar,untuk mewujudkan keindahan-

keindahan yang terkandung didalam Al-Quran. 

 Tingkatan-tingkatan dalam membaca Al-Qur’an Menurut para 

ulama terdahulu, ada beberap tingkatan membaca Al-Qur’an yang dilihat 

dari kesempurnaan dan juga kecepatan membaca, hal tersebut dibagi 

menjadi empat macam, yaitu: 
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a. Tahqiq adalah tingkatan membaca Al-Qur’an dengan irama 

lambat. Metode ini digunakan agar Qori bisa membaca huruf 

dengan jelas dan juga tepat. Tepat dalam arti sesuai 

pengucapannya, panjang pendeka huruf pun sesuai dengan 

kaidah, Ghunnah terbaca dengan tepat, dan lainnya agar terhindar 

dari kesalahan membaca Al-Qur’an yang pada umumnya 

dilakukan. 

b. Tingkatan membaca Al-qur’a Hadr ini memiliki arti membaca 

dengan irama cepat. Biasanya dipakai unutuk mencapai target 

membaca Al-Qur’an minimal satu juz satu hari. Namun, 

wakaupun cepat harus tetap konsisten dalam ilmu-ilmu tajwidnya 

serta panjang pendeknya huruf. 

c. Tingkatan membaca Tadwir Tingkat membaca di level ini adalah 

membaca Al-Qur’an dengan kecepatan antara tahqiq dan hadr. 

Artinya, tidak terlalu lambat maupun cepat. Jika Anda memilih 

tingkatan ini maka ketika bertemu huruf mad boleh dibaca 2,4, 

atau 6 harakat. Biasanya tingkat membaca ini digunakan oleh para 

imam Qiraat seperti Al-kisai dan Ibnu Amir. 

d. Tingkat membaca tartil, dimana ini merupakan tingkatan yang 

seharunya dilakukan oleh siapapun yang membaca Al-Qur’an. 

Dalam tingkatan ini Anda harus membaca dengan tenang, tidak 

tergesa-gesa, dalam setiap ayat atau huruf yang dibaca ada 

perenungan dan juga paham akan maksud dari arti bacaan 
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tersebut. Dan tentunya jangan lupakan pula imu tajwid yang tetap 

harus dipegang serta digunakan dalam membaca Al-Qur’an. 

Anak-anak panti asuhan dalam berinteraksi Al-Quran dengan 

membaca sebagian dari mereka masih tingkatan awal yaitu dengan 

memulai dari pengenalan huruf hijaiyah dan membaca dengan irama 

perlahan  dalam hal ini tergolong dalam tingkatan Tahqiq dan sebagian 

anak sudah mencapai dalam tingkatan membaca dengan tajwid dan 

membaca Tartil (membaca dengan tenang, tidak tergesa-gesa, dalam 

setiap ayat atau huruf yang dibaca ada perenungan dan juga paham akan 

maksud dari arti bacaan tersebut). 

 Beberapa kelompok dari Anak panti sudah bisa menghafal Al-

Quran dengan dimulainya menghafal dari surah yang termudah juz 30 

sampai dengan surah Al-Baqarah dengan bimbingan satu pembimbing 

dalam setiap kelompoknya. Karena pada hakekatnya Al-Quran 

diciptakan agar mudah untuk dihafal dan ayat-ayatnya penuh dengan 

keindahan,.kekhususan Al-Quran ialah sebuah kitab yang memiliki ayat-

ayat mudah dihafal, diingat dan dipahami Allah berfirman: 

 ٧ٔ –لَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْاٰنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?(Al-Quran, Al-Qamar:17). 

 

 Hal  demikian dapat dilakukan  karena didalam lafazh-lafazh dan 

kalimat serta ayat-ayatnya tersimpan kenikmatan, kesejukan, dan 

keharmonisan yang menjadikannya mudah dihafalkan oleh setiap muslim 
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yang berniat menghafalnya, ia memasukkan kedalam dada dan menjadikan 

hatinya sebagai tempat bagi Al-Quran. 

Menurut Yusuf Qardhawi diantara Adab-Adab Pengahafal Al-Quran yaitu: 

a. Kebersamaan dengan Al-Quran yaitu pengahafal Al-Quran 

senantiasa bersama Al-Quran mengikat dirinya  agar tidak luntur 

dari ingatannya, dengan cara agar istiqomah murojaah mengulang 

hafalan yang dimilikinya bisa dengan membaca Al-Quran  atau 

mendengarkan lantunan ayat  dari qari’lain melalui audio. 

b. Mempraktekkan Akhlak Al-Quran yaitu seorang penghafal Al-

Quran harus menjadi cerminan yang memiliki aqidah Al-Quran, 

nilai-nilainya, adab dan akhlak darinya. Dia harus membaca 

Alquran dan pembela  atas ayat-ayatnya,jangan sampai kita  

membaca Al-Quran tapi dilaknat oleh ayat-ayatnya. 

c. Mempelajari Al-Quran dengan penuh keikhlasan yakni orang yang 

hafal Al-Quran harus ikhlas dan mensucikan niat ketika 

mempelajarinya, memiliki tujuan yang benar mempelajari dan 

mengajarkan hanya mengaharap ridlo Allah semata, bukan karena 

menyombongkan diri  dihadapan makhluk Allah  dan bukan 

mendapatkan keuntungan duniawi. 

Pada dasarnya seorang anak yang memilki hafalan harus memiliki 

adab-adab yang dilakukan dalam kehidupan kesehariannya, sehingga dapat 

menjaga isi dari kandungan Al-Quran yang sesungguhnya. Anak-anak 

panti sendiri juga mengamalkan adab-adab bagi seorang penghafal Al-
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Quran.misalnya dengan senantiasa bersama Al-Quran dengan cara 

istiqomah murojaah hafalan setiap sebelum sholat atau setiap waktu yang 

memungkinkanuntuk menghafalnya kembali bertujuan agar tidak luntur 

dari ingatannya. 

Mengafal  Quran hingga sempurna memerlukan waktu dan proses. 

Seiring dengan hal tersebut, penghafal Quran juga berada dalam tingkat 

hafalan yang berbeda tingkatan-tingkatan ini menjadi istilah yang juga 

digunakan oleh para pencinta Quran lain. Tiga tingkatan hafidz Quran 

tersebut adalah: 

a. Hafidz Ziyadah Dalam tingkatan ini, seseorang sudah hafal ayat-ayat 

Quran namun belum sempurna. Hafalannya pun belum bisa dikatakan 

kuat dan masih rawan terjadi kesalahan. Hafidz ziyadah ini adalah 

penghafal Quran tingkatan pemula. 

b. Hafidz Mutqin adalah tingkatan menengah dalam hafal Quran. 

Seorang hafidz mutqin memiliki hafalan yang lebih kuat dan bisa 

dikatakan lebih lancar dari hafidz ziyadah.Untuk mendapat predikat 

mutqin, seorang hafidz harus melewati ujian kemudian mendapat lisensi 

dari seorang guru/pembimbing tahfidz. Dalam pelatihan tahfidz Sufara 

Al-Quran, seorang hafidz mutqin mendapat lisensi setelah dikatakan 

lolos ujian oleh para hafidz yang tingkat hafalannya lebih tinggi. 

c. Hafidz bersanad merupakan tingkatan paling tinggi dari tingkatan 

penghafal yang lain. Seorang yang dikatakan hafidz bersanad adalah 

mereka yang sudah mendapatkan lisensi khusus dari Syekh bersanad, 
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yang silsilah periwayatan bacaan Qurannya bersambung hingga ke 

Rasulullah. Untuk mendapatkan lisesensi tersebut, seorang penghafal 

Quran harus melewati serangkaian tes yang ketat.Hafidz tingkatan ini 

memiliki banyak keunggulan. Selain bacaan Qurannya yang dapat 

dipastikan kuat dan benar, hafidz bersanad juga diberi kewenangan 

untuk memberikan lisensi kepada kepada hafidz lain. 

Menurut tingkatan-tingkatan para penghafal Al-Quran diatas 

bahwasannya Anak-anak panti Asuhan Ulil Abshar terkait program 

hafalan yang diterapkan masih dalam tingkatan Hafidz Ziyadah yang 

dimana anak-anak masih belajar untuk menjaga hafalannya secara 

sungguh dikarenakan masih rawan terjadi kesalahan dan belum sempurna 

dalam hal ini anak-anak panti termasuk tahap pemula peru adanya 

bimbingan serta murojaah(adanya pengulangan) untuk menjaganya.  

2. Anak-anak berinteraksi dengan memahami Al-Quran  

Panti Asuhan Ulil Abshar memberikan pengetahuan serta 

pemahaman terkait isi dari kandungan dari ayat-ayat Al-Quran dengan 

memberikan penjelasan serta contoh -contoh yang terjadi dalam kehidupan 

kesehariannya yang dilaksanakn di dalam kegitan-kegiatan kajian yang 

berlangsung di Panti Asuhan. 

Menurut Yusuf Qardhawi   disampaikan  bahwasannya Al-Quran 

dirurunkan  menggunakan Bahasa Arab dengan berbagai keaneka ragam 

leksikalnya, ada yang khusus, ada yang umum, ada yang terbatas, ada yang 

jelas, ada yang bersifat kiasan, ada hakikat, ada yang dipahami dengan 
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isyarat, ada yang dipahami dengan ibarat. Manusia sendiri memliki 

perbedaan  sesuai tingkat pemahaman dan pengetahuannya. Di antara 

mereka ada yang yang tidak bisa mengetahui kecuali makna yang zhahir 

yang dangkal dan dekat. Ada yang bisa menyelami maknanyahingga jauh 

kedalam. Ada yang bisa memahami makna tidak sebagaimana layaknya. Di 

samping itu  Al-Quran datang  dengan banyak sebab dan latar belakang 

tertentu, apabila diketahui bisa menghantarkan kemakna yang diinginkan 

sehingga mendapatkan pemahaman yang benar. 

Anak-anak di panti Asuhan memahami akan isi dari ayat-ayat atau 

surat pilihan yang ada didalam Al-Quran bertujuan agar anak-anak yang ada 

di panti paham dari makna kandungan ayat tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi dalam kehidupan kesehariannya dengan tercermin perilaku 

yang  baik sesuai ajaran yang tertkandung didalamnya contohnya anak-anak 

sangat peduli terhadap temannya dan saling menghormati dengan 

pembimbing.pemahaman anak-anak mengenai Al-Quran melalui terjemahan 

dan penafsiran dari ayat tersebut. 

Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran yang diterapkan di 

PantiAsuhan Ulil Abshar yaitu anak-anak panti berinteraksi dengan Al-

Quran dalam kesehariannya dengan membaca, menghafal serta 

memahaminya makna kandungan yang terdapat didalamnya sehingga dalam 

hal ini menurut penjelasan diatas sejalan dengan dengan teori yang 

diungkapkan oleh para ahli mengenai pola interaksi dengan Al-Quran. 
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B. Implikasi Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran terhadap Perilaku 

Sosial  

Perilaku Sosial Seseorang tercipta atas dorongan komepetensi 

emosional dan  intelektualitas, motivasi dan agama . Dalam hal ini 

Kecerdasan emosional memiliki peranan untuk membentuk perilaku sosial 

seseorang. Karena kecerdasan emosional merupakan satu kesatuan dengan  

kecerdasan sosial, dalam praktiknya akan  selalu mempertimbangkan segala 

aspek sosial yang ada. Tertanamnya  empati dalam diri seseorang 

mendorong seseorang menjalin hubungan baik dengan orang lain, empati 

merupakan hal utama dalam kecerdasan emosional dan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dengan faktor yang membentuk  perilaku sosial seseorang. 

Motivasi menjadi kekuatan sekaligus menjadi pijakan terbentuknya 

perilaku.  

Motivasi bisa dikatakan sebagai pembangun teoritis sehingga  

terjadinya perilaku.  Agama berperan penting dalam membentuk  perilaku 

sosial seseorang. Seseorang  memiliki pemahaman agama yang luas dan 

mendalam maka akan tercermin dalam dirinya  berperilaku yang baik 

dengan sesama. Karena pada dasarnya  semua agama mengajarkan 

kebaikan, agama Islam sendiri  selalu mendorong umat muslim  agar 

bekepribadian  yang baik dalam hidupnya. 

Menurut Muhammad Djarot  Sensa Al-Quran yang ,miliki sifat , 

karakter, kedudukam, fungsi dan melahirkan dampak, secara pasti juga akan 

merupakan sesuatu yang mempunyai sebuah potensi atau kekuatan dengan 

pelbagai perwujudannya, terutama hal-hal yang menunjukkan sebagai 
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perangsang, pembentuk dan pembangun yang diantaranya adalah informasi 

atau sesuatu yang sifat memberitahu dan menjadikan tahu. Karena hal ini 

merupakan sebuah persyaratan didalam dapat mencapai kepada maksud dan 

tujuan tertentu 

Perilaku bisa dikatakan  sebuah hasil interaksi antara karakter pribadi 

seseorang  dengan  keadaan sosial serta keadaan fisik lingkungan sekitar. 

Peran penting Al-Quran bagi hidup setiap insan  maka pengenalan Al-

Qur’an diperlukan. Upaya tersebut bukan sekedar memahami secara fisik 

dan sejarah semata, akan tetapi   lebih penting  daripada itu adalah seorang 

muslim laki maupun perempuan bisa  membaca sekaligus paham isi  yang 

termaktub dalam butiran ayat Al-Qur’an.  

Terbentuknya sifat, jenis dan ukuran dari pengaruh yang ditimbulkan 

oleh aktivita berkomunikasi, sebenarnyaoleh sikap perilaku dari para 

komunikan juga, selain dari pada kepribadian dari komunikator. Didalm 

berkomunikasi, secara pasti yang akan dilakukan adalah mempergunakan 

indera-indera, yang di dalam hal ini adalah indera pendengaran dan 

penglihatan. Adapun bagaimana didalam mempergunakannya, sebuah 

contoh dikemukakan didalam bunyi ayat Al-Quran Surat Az-Zumar  ayat 18 

 

ى كَِهمُْاوُلىُاالْْلَْباَبِ 
ٰۤ
هىَُاوُلٰ ى كَِالَّذِيْنهَدَٰىهمُُاللّٰ

ٰۤ
 ١٨– الَّذِيْنيَسَْتمَِعُىْناَلْقىَْلفَيَتََّبعُِىْناَحَْسَنهَٗ ۗ اوُلٰ

(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.(AlQuran.Azzumar [39]18) 
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Di dalam ayat  telah disebutkan diatas bahwa dengan memulai 

mendengarkan perkataan yang artinya juga adalah ayat-ayat Al-Quran, 

kemudian dilanjutan dengan mengikuti yang mempunyai arti mengamalkan 

adalah sebuah cara yang selayaknya melakukan aktivitas berkomunikasi 

sejalan ajaran-ajaran Allah SWT dan Nabi Muhammad  SAW.  

Implikasi pola interaksi anak dengan Al-Quran terhadap perilaku 

sosial yang tercermin di panti Asuhan Ulil Abshar yang terjadi dalam 

kehidupan kesehariaannya diantaranya: 

Anak-anak panti mencerminkan perilaku yang baik setelah 

berinteraksi dengan Al-Quran diantaranya saling menghormati dan 

menolong dengan orang yang lebih tua dan sesama temannya, serta selalu 

peka terhadap lingkungan sekitarnya, kehidupan anak -anak panti yang 

memiliki lingkungan seringnya berinteraksi dengan Al-Quran sehingga 

anak-anak mengetahui dan memahami ajaran islam yang menganjurkannya 

untuk saling menghormati dan tolong menolong dengan dengan sesama. 

Kenyamanan, keamanan,  serta kemuliaan  akan didapat dalam diri manusia 

apabila mengikuti aturan yang tertuang didalam  Al-Quran. Sebaliknya akan 

terasa gundah, kacau dan ketidak menentuan akan timbul di masyarakat jika 

mereka menjauhkan diri bahkan meninggalkan Al-Qur’an dalam 

kehidupannya. 

Setiap manusia yang bernyawa tidak lepas dari ujian maupun cobaan 

dalam hidupnya. Terkadang  ada kalanya  bahagia maupun duka. Ketika kita 
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menghadapi sebuah persoalan seseorang membutuhkan bantuan  untuk 

meringankan beban yang menimpa.  

Sedangkan dalam islam perilaku tolong menolong dalam islam 

dikenal dengan istilah Taawun, Taawun sendiri bersal dari dari bahasa Arab 

yang artinya berbuat baik menurut istilah adalah suatu pekerjaan atau 

perbuatan yang didasari pada hati nurani dan semata-mata mencari ridlo 

Allah,Al-Quran menyebutka taawun merupakan hal yang penting bagi 

setiap muslim umat islam diperintahkan untuk saling tolong menolong 

dalam hal kebaikan seperti tercantum dalam surat al-maidah ayat 2 yang 

berbunyi: 

وَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ ۖ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَ  الْبِِّ وَالت َّقْوٰى وَ اِنَّ اللّٰ  ٕ–  وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَ  الَِْثُِْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللّٰ
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,  

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.( Al-

Quran, Al-Maidah.[5]:2) 

 

Dari ayat tersebut bahwa ajaran islam menganjurkan untuk saling 

tolong menolong antar sesama terutama dalam hal kebaikan dan taqwa 

seperti memberikan sedekah kepada orang yang membutuhkan, akan tetapi 

kita tidak diperbolehkan melakukan tolong menolong dalam hal negatif atau 

keburukan yang dapat merugikan diri dan orang lain. 

Dengan demikian adanya intensitas anak berinteraksi dengan Al-

Quran dalam kehidupan kesehariannya maka memberikan implikasi 

terhadap perilaku anak panti sehingga terwujud  nilai-nilai Qurani dalam 

dirinya tercermin pada anak-anak panti  perilaku yang baik dan membentuk 

lingkungan yang diharapkan oleh panti asuhan Ulil Abshar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Pola Interaksi Anak yang diterapkan di Panti Asuhan Ulil Absharterdiri 

dari membaca, menghafal, dan memahami. 

a. Anak-anak panti asuhan membaca Al-Quran diawali mengenal huruf 

serta makhorijul huruf dengan buku iqro’ dan melanjutkan untuk 

membaca Al-Quran bagi anak yang sudah memenuhi syarat dan bisa 

membaca Al-Quran dengan baik dan benar.Tingkatan  membaca Al-

Quran  sebagian dari mereka masih tingkatan awal yaitu dengan 

memulai dari pengenalan huruf hijaiyah dan membaca dengan irama 

perlahan  dalam hal ini tergolong dalam tingkatan Tahqiq dan 

sebagian anak sudah mencapai dalam tingkatan membaca dengan 

tajwid dan membaca Tartil (membaca dengan tenang, tidak tergesa-

gesa, dalam setiap ayat atau huruf yang dibaca ada perenungan dan 

juga paham akan maksud dari arti bacaan tersebut). 

b. Anak-anak panti asuhan menghafal Al-Quran diawali dari surat 

annas dengan menyetorkan ke pembimbing dan untuk menjaganya 

dengan  mengulang hafalannya masing-masing setiap harinya.dan 

terkait program hafalan yang diterapkan masih dalam tingkatan 

Hafidz Ziyadah yang dimana anak-anak masih belajar untuk 

menjaga hafalannya secara sungguh dikarenakan masih rawan terjadi 
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kesalahan dan belum sempurna dalam hal ini anak-anak panti 

termasuk tahap pemula perlu adanya bimbingan serta 

murojaah(adanya pengulangan)untuk menjaganya. 

c. Adapun interaksi dengan memahami Al-Quran anak-anak panti 

asuhan diberi pengertian makna beserta kandungan isi dari ayat-ayat 

Al-Quran bertujuan agar paham dan bisa mempraktekkan ajaran 

tersebut dalam kesehariannya. 

2. Implikasi Interaksi Anak-anak dengan Al-Quran di panti Asuhan Ulil 

Abshar terhadap  perilaku sosialnya,bahwasannya berinterksi dengan Al-

Quran dalam kehidupan sehari-hari anak panti asuhan Ulil Abshar 

memberikan perubahan terhadap perilakunya, tercermin ketika anak-anak 

berbicara dengan sesama dengan bahasa yang baik, memiliki rasa 

kepedulian antar sesama dengan saling membantu memberikan 

pengetahuan terkait pengetahuan membaca Al-Quran dengan baik dan 

benar serta menjaga hafalan dengan saling murojaah antar sesama  dan 

peka terhadap lingkungan sekitar misalnya ketika anak-anak melihat 

tempat kotor dikelilingnya anak-anak segera membersihkannya secara 

bersama-sama dan ketika bertemu dengan orang yang lebih tua 

menggunakan adab sopan santun. 

B. Saran 

Berdasarkan  temuan penelitian dan  kesimpulan mengenai pola interaksi 

anakdengan Al-Quran dan implikasinya terhadap perilaku sosial di Panti Asuhan 

Ulil Abshar, dengan segenap kerendahan hati penulis mengajukan  saran yaitu: 
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Bagi segenap warga panti Asuhan agar selalu menjaga serta meningkatkan 

bentuk kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan Al-Quran bertujuan agar selalu 

berinteraksi dengan Al-Quran membaca, menghafal, dan memahami  serta 

berusaha menerapkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

terbentuk kepribadian Qur’ani dan peka terhadap lingkungan sekitar. 
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https://sufaraquran.com/2019/11/21/dari-3-tingkatan-hafidz-quran-anda-termasuk-yang-mana/24%20Desember%202020
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimanakah profil sejarah Panti Asuhan Ulil Abshar? 

2. Bagaimanakah Visi, Misi dan tujuan Panti Asuhan ulil Abshar? 

3. Bagaimanakah Prosedur dan kriteria khusus yang harus dipenuhi untuk 

menjadi Anggota Panti Asuhan (Latar belakang Keluarga, Lingkungan 

atau   Kota, hafid Alquran dll)? 

4. Apakah Kegiatan yang disediakan oleh Panti Asuhan untuk 

menngembangkan Kemampuan intelektual dan spiritual Anak-anak ? 

5. Bagaimanakah Pola yang diterapkan dalam interaksi  dengan Al-Quran 

Anak Panti dalam kesehariannya? 

a. Seberapa banyak anda membaca, menghafal  Al-Quran dalam satu 

hari (ayat,surat, juz)? 

b. Bagaimana cara membaca, menghafal,  Al-Quran? 

c. Dalam waktu apa saja kamu membca,  menghafal? 

d. Mengapa kamu menghafal(Alasan anda membaca, Menghafal, 

Memahami dll) al-Quran)? 

e. Apa kontribusi (yang dirasakan dalam diri anda) setelah berinteraksi 

dengan Al-Quran (membaca menghafal , memahami )terhadap 

perubahan tingkah laku sosial.? 

f. Bagaimana kualitas membaca, menghafal  (menggunakan tajwid) 

Bagaimana buktinya (bagaimana membaca mad, makhroj dll) Harus 

ditunjukkannya hasil data wawancara dan observasi 

g. Bagaiamana anda memahami Al-Quran dalam kesehariannya? 

h. Memahami Al-Quran Apa yang dipahami  (terjemahan, tafsir, 

kosaktanya  dll)? 

i. Bagaimana Tingkat pehamannya terkait ? 

 

6. Bagaimanakah menurut Anda Sebagai Pembimbing setelah adanya 

interaksi dengan Al-Quran tercermin pada Anak-anak Panti perilaku sosial 

yang baik ? 

7. Apakah perilaku tersebut terbentuk karena/setelah berinteraksi dengan  Al-

Quran? Beserta contoh/gambaran perilaku. Anak-anak.  
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8. Bagaimanakah proses terjadinya perubahan perilaku anak setelah 

membaca, menghafal, maupun memahami? 

a. Membuktikan perilaku sosial tersebut Apakah karena membaca 

menghafal  memahami Al-Quran (tingkat pemahaman, hafalan dan itu 

di pandang sebagai faktor yang mempengaruhi  perilaku mereka.) 
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Lampiran 2 

HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 

1. Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran di PantiAsuhanUlilAbshar 

Observasi, Panti Asuhan Ulil Abshar 5 Desember 2020 

Peneliti melihat secara seksama kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pihak panti Asuhan  demi berlangsungnya interaksi anak-anak panti 

dengan Al-quran tepatnya setelah shalat subuh anak—anak segera 

bergegas untuk mengambil Al-Qurannya masing-masing dan membuat  

sebuah halaqah duduk melingkar sesuai kelompoknya masing-masing 

dengan didampingi satu pembimbing untuk melakukan membaca dan 

menghafal Alquran secara bersama-sama. pendampingan ini bertujuan 

untuk menyimak dan membetulkan apabila ada kesalahan yang  

dilakukan oleh anak panti. Di panti Asuhan menyediakan kegiatan 

Tilawah Al-quran setiap hari senin setelah sholat magrib dengan 

pembimbing khusus yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan dan memperindah bacaan Al—Quran. 

Anak-anak berinteraksi dengan Al-Quran setiap pagi dengan 

membaca dan menghafal sesuai dengan kemampuan masing-masing 

setiap anak ada yang masih mengawali dengan belajar mengenal huruf 

dengan menggunakan iqro’ serta dibacanya dihdapan pembimbing dan 

ada juga yang sudah menghafal Al-Quran dimulai dari surat yang 

terakhir Annas sampai dengan Al-Baqarah anak-anak tersebut 
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mengahafal berdasarkan hafalan surah atau ayat yang sudah dihafal 

sebelumnya untuk disetorkan kepembimbing dengan melihat tajwid dan 

makhorijul hurufnya. Untuk tercapainya sebuah interaksi Al-quran bagi  

anak-anak di panti asuhan dengan memberikan sound system aktif yang 

akan diputar setiap 30 menit sebelum sholat berjamaah yang berisikan 

lantunan ayat-ayat suci Al-Quran bertujuan agar anak-anak terbiasa 

mendengarkan dan mengulang hafalannya agar tidak lupa dan 

memberikan stimulus terhadak pribadi masing-masing anak yang 

berada di panti asuhan. 

Kualitas membaca Al-Quran yang tercermin pada anak panti 

setelah peneliti melakukan observasi terhadap anak-anak maka terdapat 

anak yang memiliki kualitas bacaan dengan memuali dari mengenal 

huruf  serta huruf sambung dengan dibaca secara lambat dan lebih hati-

hati dikarenakan anak tersebut masih mengawali untuk belajar 

membaca dan sebagian dai mereka sudah bis amembaca dengan baik 

dan benar dengan menggunakan tajwid serta makhorijul huruf serta 

melantunkannya dengan nada yang bagus secara tartil.program hafalan 

anak panti asuhan sendiri dalam berinteraksinya anak panti setelah 

dilihat segi kualitas bacaaan maupun hafalan yang mereka punya 

peneliti melihat bahwasannya anak-anak dalam menghafal AlQuran 

masih perlu adanya dorongan dari pembimbing serta motifasi agar 

tumbuh dalam diri semangat dan tanggung jawab terhadap hafalannya, 

untuk menjaga hafalan mereka punya nak-anak dengan inisiatifnya 
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sendiri melakukan murojaah setiap waktu luan mereka sehingga dengan 

demikian terwujud lingkungan qurani anak-anak terbiasa mendengar 

ayat-ayat Al-Quran hafalannya akan lebih melekat dalam dirinya. 

Dalam memahami Al-Quran anak-anak di berikan pembinaan 

oleh pembimbing secara bersama-sama di dalam masjid diwaktu 

tertentu untuk diberikan sebuah penjelasan mengenai salah satu ayat 

Al-Quran yang akan dibahas didalam halaqah tersebut memilh satu 

tema pembimbing membacakan ayatnya beserta terjemahan bahkan 

tafsirnya agar anak dapat memahami secara mendalam dan 

menyeluruh isi kandungannya. 

Wawancara, Muhammad Fajar Hidayat,7 Desember 2020 

Bahwasannya panti asuhan Ulil Abshar untuk menunjang kepribadian 

seorang anak agar selalu berinteraksi dengan Al-Quran maka 

diwajibkan agar setiap saat membaca dan menghafalnya.Untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak seorang 

pembimbing mengujinya  dengan kriteria yang ditentukan (Tajwid, 

Makhorijul Huruf dll) sehingga dapat mengetahui kelompok yang 

tepat dalam mengembangkan kemampuan diri dalam berinteraksi 

dengan Al-Quran. Jika seorang anak masih pemula dan belum 

mengetahui mengenai hruf hijaiyah maka anak tersebut akan masuk 

didalam kelompok iqro’ dan apabila seorang anak tersebut sudah 

mengenal huruf hijaiyah dan bisa membaca Al-quran dengan lancar 

maka pembimbing memberikan arahan untuk dapat menghafal Al-

Quran dimulai dari Juz 30.selain anak-anak melakukan membaca dan 

menghafal anak panti diberikan pemahaman dari  kandungan ayat 

melalui terjemah dan diberikan contoh dalam kehidupan 

kesehariannya sesuai dengan ayat-ayat tertentu yang inging dibahas 

misalanya tengang pentingnya menjaga kebersiahn, indahnya 

kebersamaan dengan tolon menolong antar sesama  dan menghormati 

kepada sehingga terwujudnya lingkungan yang selalu berinteraksi 

dengan Al-Quran  dan paham atas makna yang terkandung di dalam 
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ayat tersebut
114

 Ketika membaca Al-Quran tidak membaca Al-Quran 

semata akan tetapi diberikannnya sebuah penjelasan dari terjemahan 

dan mencontohkannya dalam kehidupan sehari bertujuan untuk 

memperdalam sebuah pemaham antentang ayat Al-Quran dan baik 

dalam kehidupannya. 

 

Wawancara, M.Aldo Susanto,10 Desember 2020 

―Sebelumnya saya belum bisa membaca AlQuran bahkan mengenal 

huruf hijaiyah dengan adanya bimbingan AL-Quran yang 

dilaksanakan di panti AsuhanUlil Abshar diawali dengan mengenal 

huruf dengan metode iqro bagi pemula dengan sistem kelompok dan 

menyetorkan kepada pembimbing masing-masing Alhamdulillah 

sudah 3 tahun saya mengikuti kegiatan tersebut sekarang saya sudah 

iqro 6 setelah selesai semuanya dan dinyatakan lancar dan lulus maka 

bisa melanjutkan ke tahap membaca Al-Quran.‖ 

 

Wawancara, Rega Kristanto, 29 Desember 2020 

 

Saya dalam beinteraksi dengan membaca yag diawali dengan 

mempelajari huruf serta makhorijul huruf sekaran saya sudah jilid 3 

dengan adanya bimbingan dalam setiap kelompok dengan satu 

pebimbing dan saya rasakan adanya peningkatan dalam membaca al-

quran bisa membaca huruf sambung.  

 

Wawancara, Zainal Abidin Rais, 10 Desember 2020 

―Pola Interaksi dengan AlQuran   yang dilakukan setiap harinya 

selama di panti Asuhan yaitu membaca dan menghafalnya  sistem 

hafalannya dimulai dari Juz 30 diawali surat Annas sampai dengan 

surat Al-Baqarah, Setiap pagi melakukan setoran kepada pembimbing 

dengan kelompoknya masing-masing serta menyetorkan sesuai 

dengan hafalan yang saya punya jika tidak bisa melanjutkan ke tahap 

selanjutnya maka mengulang kembali hafalan yang saya punya agar 

lebih melekat dan mudah hilang. Hafalan yang saya punya saat ini 

masih juz 30 surat Al-Muthaffin untuk mengingat hafalan saya dengan 

murojaah setiap waktu sehabis shalat jamaah.‖ 

Wawancara, Muhammad Naufal, 10 Desember 2020 
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―Kegiatan yang saya alami ketika berinteraksi dengan Al-Quran di 

panti Asuhan Ulil Abshar ini adalah dengan membaca dan 

menghafalnya sesuai dengan arahan dan bimbingan dari setiap 

pembimbing setiap anak bergantian menyetorkan hafalan yang dia 

punya dan setiap  anak menyiapkan hafalannya satu hari sebelumnya. 

Hafalan yang saya punya sekarang sudah  3 juz 30-28 saya untuk 

menjaga hafalan dengan mengulang ulang serta mendengarkan 

kembali dengan audio dengan perantara hp atau dengan istiqomah 

untuk menyimak ke teman. 

 

Wawancara  fakhri R, 29 Desember 2020 

Pola interaksi yang saya sering gunakan dalam berinteraksi dengan 

Al-Quran dengan menghafal saya awali menghafal dari juz 30 surat 

annaba dan sekarang alhamdulillah saya sudah hafal 1 juz full dengan 

mengulang hafalan 2 ayat setiap harinya.dalam kualitas bacaannya 

anak bisa menghafal al-quran dengan baik menggunakan tajwid dan 

lagu yang baik. 

Wawancara, Sukasman K. 29 Desember 2020 

Menurut saya al-quran  sebuah pedoman buku dan dalam hal ini saya 

menghafalnya  kesehariannnya dengan menghafal 4 ayat setiap 

harinya dengan menyetor ke pembimbing dan   adanya dorongan 

untuk selalu bersamanya sekarang saya sudah hafal surat annaba, 

annaziat, dan abasa.dan bisa menghafal al-quran mencoba dan bisa 

menghafal dengan tajwid dan baik dan benar. 

Wawancara,Wahyu Restu Ramadhan 29 Desembe 2020 

Setiap hari saya selalu membaca Al-Quran dan menghafalnya dengan 

secara terus menerus dengan istiqomah dalam menjalaninya dan saya 

sekarang sudah menghafal surat al-mulk dengan cara mengulang 

berkali kali ayat perayat agar bisa hafal dengan baik, setiap setelah 

sholat subuh saya menyetorkan hafalan yang saya hafal 

kepembimbing untuk melamjutkan ayat atau surat setelanya. 

Wawancara,Hikmi Maulana L, 29 Desember 2020 

Semenjak saya di panti asuhan  saya lebih suka untuk berinteraksi 

dengan Al-Quran sehingga saya semangat dan mudah mengahafal 

AlQuran sekarang alhamdulillah saya sekarang sudah hafal juz 30 dan 

juz 1 sebuah keseenangan dalam diri ketika saya mengahafal dan 

selalu mengulangnya setiap hari diwaktu luang terutama ketika setelah 

sholat wajib berjamaah di masjid panti. 

Wawancar Andika P.29 Desember 2020 
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Saya berinteraksi dengan al-quran menghafal al-quran dalam 

kesehariannya dengan memulai hafalan surat al-mulk dengan 

menyetorkan 2 ayat ke pembimbing dalam setiap paginya. Sehingga 

saya bisa berinteraksi lebih dengan kesehariannya.dengan terbiasa 

membaca dan mengahafalnya saya bisa terlatih untuk selalu dekat 

dengan Al-Quran. 

Wawancara, Marwan Ramadhan 29 Desember 2020 

Saya di panti asuhan membiasakan diri untuk menghafal al-quran 

dengan baik dan benar sehingga  saya terbiasa berinteraksi di pagi hari 

setelah sholat subuh dengan menyetorkan ke pembimbing 

semampunya dengan mengulangi  kembali untuk murojaah saya sudah 

mengahfal juz 30 sama urat Al-Baqarah aayat 1-53 saya menghafal 

Al-Quran karena sebuah dorongan diri pentingnya Al-Quran dan 

semangat untuk selalu bersamanya dengan mengahafal dan ingin 

menjadi imam masjid yang bisa menjaga Al-Quran dnegna hafalan 

dengan baik dan benar. 

 

Wawancara,Ainul Ruslan,.29 Desember 2020 

Senada dengan perkataan ustadz Ainul sebagai seorang pembimbing 

dalam  pemahaman mengenai sebuah ayat dan saya sebagai 

pembimbing mengambil satu ayat dengan tema tertentu dan mebeikan 

penhjelasaterkait tafsiran yang sesuai dengan ayat yang dibahas 

menggunakan tafsir ibnu kastir karena mudah misalnya sebuah ayat-

ayat berkenaan tentang akhlak terhadap orang tua yang menampiilkan 

penjelasan artinya sesungguhnya sholat merupakan mencegah 

perbuatan munkar  

2. Implikasi Pola Interaksi Anak dengan Al-Quran 

terhadapPerilakuSosial 

Observasi, Panti Asuhan Ulil Abshar 5 Desember 2020 

Kegiatan yang berkenanaan dengan Al-Quran yang dilaksanakan di 

panti Asuhan  dapat mempengaruhi perilaku seorang anak dalam 

kehiduapn kesehariannya. Seorang akan terbiasa bahkan akan semakin 

peka terhadap hal-hal yang bersifat kebaikan dengan demikian dapat 

menjadikan lingkungan panti tentram dan sejahtera.ketika melihat 
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kehidupan yang terjadi didalamnya anak-anak panti sangat patuh dan 

disiplin terhadap aturan serta menggunakan etika ketika berinteraksi 

dengan sesama saling sapa, salam dengan teman menghormati dengan 

pembimbing dan selalu tolong menolong saling membantu  ketika 

melihat temannya mendapatkan kesulitan perihal pendidikan disekolah 

dengan belajar bersama sama  maupun mengerjakan pekerjaan di panti 

asuhan ulil abshar
.
 

Wawancara Zainal Abidin Rais, 10 Desember 2020 

―Adanya Perubahan yang saya alami ketika saya lebih istiqomah 

terutama ketika berada di panti asuhan dengan adanya bimbingan 

lebih terhadap Al-quran sehingga perilaku saya secara perlahan 

berubah menjadi baik seperti sebelunya kurangnya perhatian terhadap 

sesama dan kurangnya mengahormati kepada yang lebih tua dan 

sekarang setelah belajar dan  seringnya interaksi dengan Al-quran 

saya mengetahui akan pentingnya menghormati antar sesama.‖ 

Wawancara Muh Naufal,10 Desember 2020 

―Perubahan yang saya rasakan setelah lebih sering berinteraksi dengan 

Al-quran maka hati saya lebih tentram dan pastinya lebih baik lagi 

dari sebelumnya dari segi kehidupan kesehariannya terhadap sesama. 

Wawancara Aldo Susanto ,10 Desember 2020 

―Sebuah pembiasaan yang terjadi pada diri saya dengan mengenal 

huruf Al-quran dan terbiasa berinteraksi dengan Al-quran maka akan 

membentuk saya lebih  baik  lagi sebelumnya ketika mendengar adzan 

saya mengabaikan bahkan lupa tidak menjalankan sholat dan setelah 

adanya intensitas dengan Al-Quran saya lebih mengerti dan 

menjalankan sholat lima waktu penuh. 

Wawancara, Maulana L.29 Desember 2020 

Ketika setelah saya membca beserta menghafalnya terasa pada saya 

sebuah kesenangan dan motivasi untuk selalu mengulang-ulang 

bacaan tersebut sehngga dalam perilaku saya yang saya rasakan bisa 

terbiasa melakukan  lebih baik dari sebelumnya hormat pada orang 

lebih tua, pembimbing, dan dengansesama slaing menolong pada 

teman saya ketika berada di panti Asuhan. 
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Wawancara, Marwan Ramadhan, 29 Desember 2020 

Waktu saya menghafal Al-Quran saya merasakan ada pengaruh dalam 

diri ketika saya menghafal dan dapat menjadikan diri bisa berbuat baik 

antar sesama dan dengan mengikuti ajaran al-quran yang saya pahami 

serta saya mencoba untuk mengerjakannya dalam kehidupan sehari 

hari. 

 

Wawancara,Wahyu restu Ramadhani, 29 Deseber 2020 

 

Semenjak saya berda di panti dan saya sering mebaca Al-Quran serta 

menghafalnya  hati terasa senang dan bahagia, kedisiplinan yang 

terjadi dalam diri dengan menjaga sholat 5 waktu dan kesadaran diri 

untuk menjaga perilaku baik dan tambah senang bersih-bersih masjid 

dan kamar panti. 

wawancara, Fakri R,29   Desember 2020 

Kontribusi yang saya rasakan setelah menghafal dan mengetahui 

makna dari ayat al-quran bahwasannya dalam diri ada dorongan untuk  

melakukan perbuatan baik dengan istiqomah ibadah sholat tahajud dan 

baik dengan sesama adanya rasa tanggung jawab  terhadap diri dan 

sesama.Sehingga terwujud keharmonisan di lingkungan. 

 

Wawancara,Andika P.29 Desember 2020 

Kehidupan keseharian saya mengalami perubahan secara baik setelah 

adanya interaksi yang lebih dengan Al-Quran yang terjadi adalah 

tercermin dalam diri perilaku  dengan lebih baik dari sebelumnya 

dengan saling menghormati baik dengan pembimbing dan juga teman 

yang ada di panti asuhan serta baik terhadap  lingkungan sekitarnya 

menjaga kebersihan di panti dan masjid dan semangat dalam 

beribadah dan berusaha untuk istiqomah dalam kebaikan. 

Wawancara Sukasman S. ,29 Desember 2020 

Setelah saya berinteraksi dengan Al-Quran yang saya rasakan adalah  

lebih banyak dorongan yang mengarahkan agar  selalu semangat 

membaca Al-Quran  serta lebih peka dengan kebersihan dalam diri di 

kamar selalu beresih-bersih diri ketika adan bantuan teman maka saya 

tanggap ketika ada teman yang membutuhkan pertolongan dengan 

menjaga kebersamaan, 

 



126 
 

Wawancara,Rega  Kristanto, 29 Desember 2020 

 

Kalau saya rasakan setelah membaca Al-Quran maka dalam hati 

terpanggil untuk  meninggalkan hal yang jelek dan melakukan hal-hal 

yang baik dan bisa baik terhadap orang yang lebih tua pembimbing  

dan dengan sesama temannya saling membantu waktu dikamar teman-

teman saling bantu kehidupan kita. 

Wawancara, Muhammad Fajar Hidayat,7 Desember 2020 

 

Terkait perilaku yang tercermin dari anak panti sendiri adalah baik, 

lebih lagi setelah adanya interaksi yang lebih  dan sering dengan Al-

Quran dengan membaca, menghafaldan memahami Al-Quran anak-nak 

mengalami perubahan secara signifikan dalam perilaku yang tercermin 

dari setiap individu anak masingg-masing dengan melakukan kebaikan 

tersesama keluarga yang ada di panti dan peka terhadap lingkungan  

sekitarnya. 

Wawancara,Ainul Ruslan sebagai pembimbing Panti Asuhan Ulil 

Abshar.29 Desember 2020 

 

Dalam hal ini saya berharap kepada anak-anak bukan sekedar membaca 

dan paham akan tetapi dengan pemahaman yang didapat anak  tersebut 

bisa mempraktekkan dalam hal ini setelah adanyainteraksi dengan Al-

Quran anak-anak melakukan sebuah perubahan secara signifikan 

dengan contoh bahwasannya saya misalkan saya melihat dari seorang 

anak yang bernama  fakhri anak itu istiqomah dalam ibadah tekun 

dalam ibadah sholat tahajud serta ada anak yang berubah tingkah 

lakunya terhdap orang tua setelah mengetahui bahwasannya tidsk 

diperkenankan untuk berkata kasar terhdapa orang tua setelah 

mengetahu dan paham akan hal tersebut maka anak itu berkata baik dan 

lembut  terhadap orang tuanya ketika menelfon dan orang tua anak  

tersebut menyadari bahwasannya adanya perubahan dalam perilakunya 

dan pergaulan di panti anak-anak juga mengalami perubahan dari hal 

yang tiidak baik sesama teman  menjadi baik dalam bergaul dan berkata 

antar sesama, hal lain yaitu mengenai kesadaran diri dalam kebersihan 

setelah anak  berinteraksi dengan Al-Quran dengan memahami Allah 

itu cinta dengan kebersihan sehingga anak-anak  ketika melihat kotoran 

maka anak tersebut segera membersihkannnya. 
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Lampiran 3 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama pembimbing Panti 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama pembimbing Panti 
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   Dokumentasi wawancara dengan anak Panti 

 

 

Dokumentasi peneliti mengaji bersama anak panti 
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